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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan dibawah ini:
Nama : Ali Yafi Hasyim Khasbulloh
NIM : 11110038

Jurusan : Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas : Adab dan Ilmu Budaya
Menyatakan bahwa:

1. Skripsi yang berjudul “Tarjamattu Kitab Mukaffirat az-Zunib Wa al-Khotoya Wa
Asbabu al-Maghfiroh Min al-Kitab Wa as-Sunnah Li Sa’id bin Ali bin Wahf al-
Qahtani Wa Musykilatu al-Faz al-Mutaradifah Fi Ha” merupakan hasil karya asli
saya yang diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana
strata satu (S1) di Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya,
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.

2. Semua sumber yang saya gunakan dalam penulisan skripsi ini telah saya cantumkan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika dikemudian hari terbukti bahwa karya ini
bukan hasil karya asli saya atau hasil plagiat dari karya orang lain, maka saya bersedia
menerima sanksi yang berlaku.

Yogyakarta, 18 Juni 2015
Yang menyatakan

NIM. 11110038



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth. Yogyakarta, 18 Juni 2015
Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya

UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum wr.wb.

Setelah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari aspek isi, bahasa, maupun teknik
penulisan dan setelah membaca skripsi mahasiswa:

Nama : Ali Yafi Hasyim Khasbulloh

NIM : 11110038

Fak/Jur : Adab dan Ilmu Budaya/BSA

Judul Skripsi
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Maka selaku pembimbing, saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak

dimunaqosyahkan.

Demikian Nota Dinas ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr.wb.
Pembimbing

P o

DR. H. Sukamta, MA
NIP. 19541121 198503 1 001




F&;}?}}% KEMENTERIAN AGAMA
{ﬂ-»}‘?;ﬁv 2 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJTAGA

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA

J1. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp./Fak. (0274) 513949
Web : http://adab.uin-suka.ac.id  E-mail : adab@uin-suka.ac.id

PENGESAHAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR
Nomor: UIN.02/DA/PP.009/ 1720 /2015

Skripsi / Tugas Akhir dengan judul :
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'“J\JAA.S\LUS\!\‘_:)SMAJUALshﬂ‘uAJUAGJQUAM

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama - ALI YAFI HASYIM KHASBULLOH
NIM : 11110038

Telah dimunagosyahkan péda : Rabu, 08 Juni 2015

Nilai Munagosyah : A-

Dan telah dinyatakan diterima oleh Fakultas Adab dan limu Budaya UIN Sunan Kalijaga.

TIM MUNAQOSYAH
Ketua Sidang
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Dr. H. Sukamta, MA
NIP 19541121 198503 1 001
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Drs. |6Iusthofa, MA

NIP 19680401 199303 1 005
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Skripsi dengan judul “Tarjamattu Kitab Mukaffiraz-Zunib Wa al-Khotya Wa
Asbaou al-Maghfiroh Min al-Kitab Wa as-Sunnah Li Sa’ich[Ali bin Wahf al-Qatani Wa
Musykilatu al-Faz al-Mutaiadifah B Ha” ini membahas salah satu permasalahan dalam
proses penerjemahan yaitu sinonim. Buku karya Said bin Ali bin Wahf al-Qahthani
menjelaskan tentangebab-sebab diampuninya dosa dan kesalahan menuqut’an dan
As-sunnah. Penulis tertarik untuk menerjemahkan buku ini karena belum pernah
diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia berdasarkan observasi yang dilakukan baik melalui
toko-toko buku, perpustakaan, internet maupun bertanya ke pada orang yang dianggap
mempunyai keahlian dalam bidang penerjemahan.

Dalam proses penerjemahan, penulis menemukan berbagai kesulitan, salah satu
diantaranya yaitu ditemukan banyaknya kata sinonim. Sinonim adalah dua kata atau lebih
yang maknanya kurang lebih sama. Dikatakan “kurang lebih” karena memang, tidak akan ada
dua buah kata berlainan yang maknanya persis sama. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalalibrary research , yaitu dengan mencari dan menelaah sumber-sumber
yang diperlukan dari perpustakaan. Dari data-data tersebut, penulis kemudian menguraikan
dan memadukan Kketerkaitannya dengan permasalahan yang ada. Penulis juga
mengidentifikasi beberapa kata sambung yang terdapat dalam buku dan mengumpulkan pola
kalimatnya kemudian memberikan keterangan terhadap pola kalimat beserta maknanya
tersebut.

Dari analisis yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa kata sinonim dalam
proses penerjemahan. Dalam buku tersebut, peneliti mendapatkan kata sinonim sebanyak 43
kata, yang terbagi menjadi tiga metode penerjemahan, yaitu a) menerjemahkan dua sinonim
dengan satu kata sebanyak 26 kata sinonim, b) menerjemahkan dua sinonim dengan dua kata
sebanyak 11 kata sinonim, ¢) mengurangi kata sinonim sebanyak 6 kata sinonim.

Kata Kunci: Sa’id bin Ali bin Wahf al-Qhatani, Terjemah, Sinonim
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Nama . Ai Yafi Hasyim Khasbullah
TTL : Pemalang, 28 November 1992
Jenis kelamin . Laki-laki

Agama . Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat Asal

Pemalang Jateng

: Kapangsari, Rt 02/ Rw 06, Gang Mawar 2, JI. Perwira Petarukan

Alamat di Yogyakarta: Jl. Manggis No. 49, Gaten Depok Sleman Yogyakarta

Nama Ayah . Aris Munandar
Agama > islam
Pekerjaan : Wiraswasta
Nama Ibu : Dariyah
Agama : Islam
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Bismillahirrohmanirrohim

Pendahuluan

Sungguh segala puji hanya milik Allah, Allah yang kita puiji,
kepadaNya kita memohon pertolongan, kepadaNya kita meminta ampunan,
kita berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kita dan dari kejahatan
amal perbuatan kita. Siapa yang diberi petunjuk maka tak seorang pun dapat
menyesatkannya, dan barang siapa yang Allah sesatkan maka tak
seorangpun mampu memberinya petunjuk. Saya bersaksi bahwa tak ada
seoranpun yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu
bagiNya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad SAW adalah hamba dan
rasulNya dan atas semua keluarganya, para sahabatnya, para taabi'in dan
semua yang mengikuti mereka dengan baik sampai hari pembalasan.

Pesan yang saya jelaskan didalam buku ini yaitu tentang pelebur-
pelebur dosa dan kesalahan serta sebab-sebab pengampunan-Nya menurut
al-Qur'an dan as-Sunnah, topik pembahasan dalam buku ini dibagi menjadi
3 bagian:

* Bagian pertama : Pemahaman peleburan dosa dan kesalahan.

» Bagian kedua : Peleburan dosa menurut Al-Quran dan As-
Sunnah.
* Bagian ketiga : Peleburan dosa menurut As-Sunnah

Semoga Allah menjadikan perbuatan baik ini amal yang mulia,
bermanfaat bagi kehidupan dan setelah kematianku, maka ini merupakan
harapan yang paling mulia dan tanggung jawab yang paling baik. Cukup
Allah sebagai penolong kami dan Dia adalah sebaik-baik pelindung, Tidak
ada yang kuat selain Allah, Yang Maha Agung.

Bersholawatlah kepada nabi kita Muhammad SAW, keluarga, sahabat
dan para pengikutnya sampai hari kiamah.

Abu Abdur Rahman
Said bin Ali bin Wahf al-Qathani

Ditetapkan pada hari Senin 13/6/1432 Hijriyah



Bagian pertama: Pengertian Pelebur-Pelebur Dosa

Kafarat dinamakan juga penutup, karena kafarat dapat menebus
dosa atau menutupinya, seperti kafarat sumpah, dhihar, pembunuhan yang
salah® dan lainnya. Kafarat merupakan sesuatu yang dapat ditutupi dengan
sedekah, puasa atau semisal lainnya yang dapat menutupi dosa dengan
kafarat. Karena kafarat merupakan sesuatu yang dapat menebiufs dosa,
biasanya kafarat diibaratkan sebagai istilah kebiasaan dan perbuatan yang
bentuknya dapat menutupi kesalahan atau menghapusnya. Kafarat
digunakan sebagai penutup dosa dan penebusnya.

Pengampunan atau ampunan adalah menutupi segala dosa dan
memaafkannya, diantara beberapa nama baik Allah antara lain al-Ghofur
dan al-Ghoffar, kedua nama ini termasuk bentuk superlatif yang maknanya:
sebagai penutup dosa dan kejelekan seorang hamba yang melampaui
kesalahan dan dosa mereka. Dikatakan: Ya Tuhanku karuniakanlah kepada
kami ampunan, sesungguhnya Engkau maha pengampun wahai yang maha
pemberi ampun. Ampunan adalah selimut dari Allah untuk para hambanya
pembuat dos3, aku meminta ampunan kepada Allah dan memohon
kepadanyd.

Istigfar adalah meminta ditutupi segala dosa, aib, pelanggaran, dan
memaafkannya baik dengan ucapan maupun perbuatan. Dikatakan, istigfar
yang dilakukan hanya dengan lisan tanpa perbuatan sama saja dengan
perbuatan para pendusta.

! isanul Arab, Madah(ghofara), 148/5

?Lihatlah, An-nihayah F7 Ghorib al Hadits wa al Atsar, Madah(kafara)

3Lihatlah, Lisanul Arab, Madah(ghofara),25/5, An-nfilyah i Ghorib al Hadits libni al Atsir,
Madah(ghofara), 273/3

Al Misbah al Munir, Madah(ghofara), 449/2.

® Kosakata dalam al-Qur'an, li al asfatnadah (ghafa), 609.



Ketika Allah akan mengampuni hambanya maka ia telah
mendapatkan kasih sayang-Nya, maka apabila saya berkata: “semoga
Tuhan merahmatimu wahai Fulan,” yang maknanya adalah Allah telah
mengampuni dosa-dosamu yang telah berl&8emoga Tuhan menolong
dan melindungimu dimasa yang akan datang. Apabila kasih sayang
disandingkan dengan ampunan maka kasih sayang itu akan
mengampunimu. Allah akan memberikan ampunan terhadap manusia agar
mereka selamat dari bahaya dan kejahatan di masa mendatang.



Pembahasan Kedua: Pelebur-Pelebur Dosa Menurut al -
Quran

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa perkara yang dapat meleburkan
dosa, diantaranya adalah sebagai berikut :

Pertama: Iman dan Amal Kebaikan Dapat Meleburkan
Kesalahan dan Mengampuni Dosa

1. Allah SWT berfirman :
Hiads e i SR ol g 14T 2l

Artinya : “Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-
benar akan Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-
benar akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa yang
mereka kerjakart”

Barang siapa beriman kepada Allah dan beramal baik maka
Allah akan meleburkan kesalahan-kesalahan mereka, karena kebaikan
akan menutupi kesalahan. Perbuatan-perbuatan bijak baik yang wajib
maupun sunnah merupakan hal yang lebih baik dilakukan oleh seorang
hamba. Karena dia juga bisa melakukan perbuatan yang mubah dan
lainnya jugé’

2. Allah SWT berfirman :
e G s 022 e JF G T o Wj 14T el

4
o8 . o b "5/ o 20, L2

! Surah al Ankabut, ayat 7
2 Taisiri al Kharim ar Rahman Tafsri kalam al Manan li as Saidi, hal.735



Artinya: “Dan orang-orang mukmin dan beramal soleh serta beriman
kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad dan itulah yang haq
dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka
dan memperbaiki keadaan mereka”.

Maka barang siapa yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-
Nya, khususnya kepada nabi Muhammad SAW dengan sempurna serta
berbuat kebaikan dengan melaksanakan segala hak Allah dan hamba-
Nya baik yang diwajibkan maupun disunnahkan, maka Allah akan
meleburkan kesalahan-kesalahannya baik itu yang kecil maupun besar.
Memperbaiki pikiran, agama, dunia, jiwa, pekerjaan, dan pahala
mereka dengan cara meningkatkan segala sesuatu yang berada
disekitarnyé’.

3. Allah SWT berfirman :

° 0% . ‘?/ }o L %a w2 }f/ o%/} 2 - ol -0~ B o 28 o .
e A ols Al gL B SSS B s Ay el 05

ddaal 538 GUS 1T g alls SEN) @2

Artinya: “Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan beramal
saleh, niscaya Allah akan menutupi kesalahan-kesalahannya dan
memasukkannya ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang Besar.”

f‘ =7 - 2 -
(AJJLgO.f 52cr°9) Yaitu percaya terhadap Allah SWT secara

sempurna dengan melaksanakan semua perintahnya.

(@ad&.«.jj) Yaitu melaksanakan segala sesuatu yang

diwajiaban dan disunnahkan yang diberikan oleh Allah terhadap
hambanya.

! Surah Muhammad, ayat 2
% Taigri al Karim ar Rahmari fTafgri Kalam al Manan li as Saidi, hal.925
% Surah at Taghabun, ayat 9



(JL{Y\ fd o 4 ol d> W) Yaitu segala sesuatu yang

diidamkan oleh jiwa, sedap dipandang mata, pilihan jiwa, dan memikat
hati menahan dari apa yang diinginkannya, mereka kekal di dalamnya
dan akan dimasukkan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, itulah keberuntungan yang besar.

4. Allah SWT berfirman:
£S5 3)p sinn 1B LAl lslesg 15T 56

Artinya: “Maka orang-orang yang beriman dan beramal saleh,
bagi mereka ampunan dan rezeki yang mufia.”

Hati mereka beriman dengan sebenar-benarnya iman, mereka
juga membuktikannya dengan perbuatan-perbuatan yang baik.
Ampunan dari perbuatannya yang buruk dan pengampunan dari
kejahatan-kejahatan yang terdahulu. Muhammad bin Ka’'ab al Kurdi

berkata “Jika kamu mendengar Allah SWT berfirmans( :5323) itu

adalah surga bagimd”.

Kedua: Berbuat Sabar dan Kebaikan dapat
Mengampuni Dosa dan Melipatgandakan Pahala

« Allah SWT berfirman :

@

55 e ls ks o Sl ol ples s )

Artinya: “Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan
mengerjakan amal-amalsaleh; mereka itu beroleh ampunan dan pahala
yang besar?”

! Taigri al Karim ar Rahmari fTafgri Kalam al Manan, hal.1022

2 Surah al hajj, ayat 50

? Lihatlah tafsir al-Qur'an karya Ibnu Katsir hal. 903, penerbit DarussalanirilTEarim ar-
Rahman, hal 633.

* Surah Hud ayat 11



Barang siapa yang bersabar terhadap dirinya sendiri baik ketika
mengalami kesusahan tidak putus asa, saat bersuka cita tidak sombong,
dan mereka berbuat kebaikan baik itu wajib atau sunnah, mereka itulah
orang-orang Yyang mendapatkan ampunan untuk dosa-dosanya.
Kegelisahan di hati mereka akan dilenyapkan dengan mendapatkan
kemenangan di surga yang penuh kenikmatan, segala sesuatu yang
diidamkan oleh jiwa dan sedap dipandang mata.

Ketiga : Iman dan Takwa Dapat Meleburkan Dosa

e Allah SWT berfirman :

-

ol a2 aan 4B GET ey 14T o gat O 4
sl

Artinya: “Dan sekiranya Ahli Buku beriman dan bertakwa, tentulah
Kami tutup (hapus) kesalahan-kesalahan mereka dan tentulah Kami
masukkan mereka kedalam surga-surga yang penuh keniknfatan.”

Dari kemuliaan Allah yang ada, tatkala mengingat kejelekan dan
aib-aibahli buku (Yahudi dan nasrani) dan perkataan mereka yang palsu
maka hal tersebut dapat mengajaknya kepada taubat. Apabila mereka
beriman terhadap Tuhan, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan rasul-rasul-
Nya serta menghindarkan dirinya dari perbuatan maksiat maka hal
tersebut dapat meleburkan kesalahan-kesalahannya. Apa yang
dikehendaki bisa saja terjadi. la akan memasukkan mereka ke dalam
surga yang penuh kenikmatan dengan segala sesuatu yang diidamkan
oleh jiwa dan sedap dipandang mata.

! Taigril Karim ar-Rahman, hal 435-434
’ Surat al-Maidah ayat 65
3 Lihatlah Taigil Karim ar-Rahman, hal 65



Keempat: Takwa yang Sempurna Dapat Meleburkan
Kesalahan dan Mengampuni Dosa

1. Allah SWT berfirman :

s 3%

sikgg 1o 1 i G oS0 e 25 O 1 ey
el Ll 43 alg 20

Artinya: “Hai orang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah,
Kami akan memberikan kepadamu Furgaan. Dan kami akan jauhkan

dirimu dari kesalahan-kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)mu.
Dan Allah mempunyai karunia yang besar.”

Ketaatan seorang hamba yang bertakwa terhadap Tuhannya
merupakan tanda kebahagiaan dan kemakmurAhah telah
menetapkan bahwa takwa merupakan sebaik-baik perbuatan yang ada di
dunia dan akhirat. la berkata bahwa barang siapa yang bertakwa
terhadap Tuhannya maka ia akan mendapatkan 4 perkara , salah satunya
adalah sebaik-baik apa yang ada di dunia :

Pertama adalah pembeda, ilmu dan petunjuk dapat membedakan
persaudaraan antara yang gelap dan terang, kebenaran dan kebatilan,
halal dan haram, serta orang yang bahagia dan sedih.

Kedua dan ketiga adalah peleburan kesalahan dan pengampunan
dosa, setiap satu dari keduanya termasuk saat dikumpulkan dipadang
masyhar. Adapun dosa-dosa yang kecil akan ditutupi sedangkan dosa-
dosa yang besar akan diampuni.

Keempat: pahala besar dan berlimpah bagi siapa yang bertakwa
dan lebih memilih ridhaNya dari pada dirinya serfdiri.

2. Allah SWT berfirman

\‘drlz;:/ GlEL s ,&«M»d,;;,:j

! Surat al- Anfal ayat 29
2 Taigril Karim ar-Rahman, hal 362
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Artinya : “Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan
menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala
baginya.”

Mempertahankan kewaspadaan untuk mendapatkan apa yang
diinginkarf dan memperoleh ganjaran atas perbuatan yang
dijalankannya.

Kelima: Sedekah Sembunyi-Sembunyi dan
Memberikannya Kepada Orang Fakir Dapat Meleburkan
Kesalahan

1. Allah SWT berfirman :
rﬁﬁw;w\u uy;u;@wu\;wuj,dé;

Artinya : “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik
sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada
orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan
Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu;
dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Perlihatkanlah sedekahmu secara terang-terangan apabila
tujuaannya karena Allah. Sedekah yang paling baik harus dilakukan
secara sembunyi-sembunyi. Terutama ketika sedekah itu diberikan
kepada orang fakir, karena perbuatan tersebut lebih baik dari pada
sedekah secara terang-terangan.

Apabila sedekah tidak diberikan kepada orang fakir ayat ini
menjelaskan bahwa sedekah secara sembunyi-sembunyi tidaklah lebih
baik daripada secara terang-terangan, hal tersebut dikembalikan

! Surat at Thalag, ayat 5

? Lihatlah Taigil Karim ar-Rahman, Hal 1027

3 Lihatlah, Taigil Karim al adzim karya Ibnu Katsir, Hal 1355
* Surat al-Bagarah, ayat 271
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kemaslahatan bersama. Sedekah dapat dilakukan secara terbuka apabila
dengan tujuan syiar keagamaan, mendapatkan pengikut, dan lain-lain.
Hal tersebut merupakan yang paling utama dalam sedekah secara

sembunyi-sembunyi, sesuai dengan firman-Nyal,2d)l aggy )

seharusnya penyedekah memberikan sedekahnya kepada orang-orang
yang membutuhkan, bukan selain mereka. Apabila mengingatnya lebih
jauh bahwa sedekah yang dilaksanakan dengan baik termasuk salah satu
amalan yang akan mendapatkankan pahala. Allah berfirman “Allah akan
menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu” yaitu la
memindahkan hukuman-hukumanmu. Sungguh Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan. Sebuah kebaikan dan kejahatan baik itu sedikit
ataupun banyak tujuannya sama yaitu memperoleh balasan yang
setimpal !

2. Allah SWT berfirman :
16 * s 568G Al 250 ks 28T Ll Uos b alll 1,5 85 8y

2S5 2 sakly L
Artinya : “Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,
niscaya Allah melipat gandakan balasannya kepadamu dan mengampuni
kamu. Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun # Yang

mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.?

Setiap pendapatan yang kita dapatkan harus halal. Jika tujuan
seorang hamba karena Allah ia akan mendapatkan ridho-Nya.
Keridhoan itu harus diletakkan sesuai pada tempatnya. Perumpamaan
orang yang mendapatkan sepuluh pahala maka Allah akan
melipatgandakannya menjadi tujuh ratus kali sampai tak terhingga.

Ketika infak dan sedekah dilipatgandakan keduanya dapat
menjadi pelebur dosa. Begitu pula dengan kebaikan yang dapat

! Taigril Karim ar-Rahman, Hal 118-119
2 Surat at Taghabun, ayat 17-18
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meleburkannya. Allah tidak tergesa-gesa dalam menangguhkan orang
yang berbuat maksiat akan tetapi la juga tidak membiarkdnnya.

Keenam : Mencintai Allah SWT dan Mengikuti Nabi
SAW Dapat Mengampuni Dosa

* Allah SWT berfirman:

8 g 18555 250 s A oS0 i 02 220y

=)
Artinya : “Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu".
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayahg.”

Ayat ini menjelaskan kewajiban mencintai Allah. Hasil dan
tanda dari cinta tersebut adalah sesuai dengan apa yang difirmankan-
Nya : “Katakanlah: "Jika kamu benar-benar mencintai Allah” yaitu jika
kalian menganggap bahwa mencintai Allah adalah kedudukan tertinggi
dan tidak ada kedudukan tinggi yang lain hal itu tidaklah cukup jika
hanya berupa angan-angan. Tetapi perlu adanya pembenaran, tanda
pembenaran tersebut adalah dengan mengikuti rasul-rasulNya dalam
semua keadaan, perkataan, perbuatan, dan asal-usul golongan agamanya
baik itu yang tampak maupun tersembunyi. Barang siapa yang
mengikuti rasul-Nya, maka hal itu juga menunjukkan bahwa ia cinta
terhadap Tuhannya, cinta terhadap Allah dapat mengampuni dosa-dosa
dan meridhoi semua hal yang dilakukannya. Barang siapa yang tidak
mengikuti rasul-Nya maka ia tidak mencintai Tuhanya, karena orang
yang mencintai Tuhannya wajib mencintai Rasulullah SAW, apabila
tidak terwujud maka hal itu menunjukkan ketidakcintaannya terhadap
tuhannya, dan ia termasuk golongan munafik yang disebabkan karena
tidak dapat mewujudkan syarat tersebut. Ayat ini mempertimbangkan
semua makhluk ciptaan-Nya, berdasarkan perhitungan bagiannya.
Barang siapa yang mengikuti Rasulullah SAW, maka mereka akan

! Taigril Karim ar-Rahman, hal 1024
2 Surat al-lmron, ayat 31
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semakin beriman dan cinta terhadap Tuhanya, apabila salah satunya
tidak dicintai maka akan terasa kurang semplirna

Ketujuh: Menjauhi Orang-Orang Sombong Dapat
Meleburkan Kesalahan

1. Allah SWT berfirman :

u;‘ﬂ},uv&wq rJ<) ri,p A R R ]

Artinya : “Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke
tempat yang mulia (surgaj.”

Ayat ini menunjukkan kebaikan Allah ta’ala kepada para hamba-
Nya yang beriman, Allah berjanji kepada mereka jika mereka menjauhi
dosa-dosa besar yang terlarang maka Allah akan mengampuni seluruh
dosa-dosa kecil dan keburukan mereka, kemudian memasukkannya
kedalam surga yang didalamnya terdapat berbagai macam kenikmatan
yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar oleh
telinga dan tidak pernah terlintas dalam pikiran manusia.

Melaksanakan segala bentuk kewajiban termasuk perkara yang
dapat meninggalkan dosa-dosa besar. Seperti melaksanakan salat 5
waktu, puasa ramadhan, dan salat Jum’at, sebagaimana sabda Nabi
ShalAllahu alaihi wa salam:

(L U oS Ol (I Oliaayg daad) 1) inedly aad) lglall

;LSJ\ ) L)

Artinya: “Dari satu salat ke salat 5 waktu yang lain, dari satu salat
Jum’at ke salat Jum’at yang lain dan dari satu ramadhan ke ramadhan

! Taigril Karim ar-Rahman, hal 133
2 Surat an-Nisa, ayat 31
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yang lain adalah penghapus dosa yang terjadi diantara keduanya selama
menjauhi dosa-dosa besar.”

Sebaik apapun dibatasiffydosa besar, hal tersebut tidak bisa
dihindarkan di dunia atau diberi peringatan di akhirat kelak. Sehingga
imannya pun ditolak dan dilaknat oleh-NYa.

2. Allah SWT berfirman:

sl dots 855 Oy 2l V) pa sl ) S O
Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan
perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil.
Sesungguhnya Tuhanmu maha luas ampunan-Nya.”

Orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji
yaitu mereka yang melaksanakan segala perintah yang diwajibkan
kepadanya dan menjauhkan dirinya dari dosa-dosa besar seperti zina,
minum minuman keras, memakan riba, membunuh, dan lain-lain yang
termasuk dosa besarKesalahan-kesalahan kecil termasuk dosa-dosa
kecil yang tidak boleh dilakukan oleh seorang hamba secara terus
menerus meskipun itu hanya kadang-kadang. Hal ini semata-mata
bukanlah sebuah keteguhan hati seorang hamba untuk bertaubat menjadi
orang yang baik, dan harus dibarengi dengan melakukan kewajiban-
kewajiban serta meninggalkan apa yang dilarang sehingga akan masuk
kedalam ampunan Allah yang sangat luas. Untuk itu Allah berfirman
“Tuhanmu maha luas pengampunannya”, andaikan tidak karena
ampunannya maka negara dan warganya dapat hancur. Andaikan tidak
karena maaf dan kasih sayangnya maka langit akan jatuh ke bumi.
Untuk itu Nabi SAW bersabda: “Dari satu salat ke salat 5 waktu yang
lain, dari satu salat Jum’at ke salat Jum’at yang lain dan dari satu
ramadhan ke ramadhan

1 Muslim, Nomor 233

2 Hudat
3 Taigril

Karim ar-Rahman, Hal 189

* Surat an-Najm, ayat 32
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yang lain adalah penghapus dosa yang terjadi diantara keduanya selama
menjauhi dosa-dosa beshr”

Kedelapan: Istigfar Dapat Mengampuni Dosa dan Masuk
Ke Surga

il gaan 18 i 2l 5 Baa i 1) 20
3633%*3“3%%5%”&‘5@“; ) ¢ LS 28 133
G pls Y G o o Blag idy o ke 2Rs

u\bw\ j;.f(;.:;j

Artinya :” Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat
mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. #
Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga
yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di
dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang befamal”

Orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
menganiaya diri sendiri itu merupakan sumber beberapa perbuatan keji
yang membuat manusia selalu bergegas ingin bertaubat, memohon
ampunan, dan mengingat Tuhannya. Allah berjanji terhadap orang-
orang yang bertakwa bahwa la tidak akan memberi peringatan terhadap
mereka yang melanggar perintah-Nya sehingga mereka sadar dengan
sendirinya meminta ampunan atas segala dosa dan kesalahan, serta
menghilangkan dosa dan kesalahan tersebut dari dirinya. Pada akhirnya
ila menyesal atas dosa-dosanya tersebut.

! Taigril Karim ar-Rahman, hal 968, Hadits telah ditahrij
2 Surat al-lmron, ayat 135-136
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Mereka yang mengerjakan sifat-sifat tersebut akan diberikan
ampunan dan semua bahaya yang ada dalam dirinya akan dihilangkan
oleh Allah SWT, serta diberikan surga yang di dalamnya mengalir
sungai-sungai penuh dengan kenikmatan abadi, kebahagiaan, kebaikan,
istana yang megah, pohon yang indah, dan sungai-sungai yang
mengalirkan air ke rumah penduduk surga. Kebahagiaan yang ada di
dalamnya tidak dapat tergantikan dan dikehendaki oleh manusia, kecuali
mereka yang beramal dengan sebaik-baiknya. Mereka yang
mengerjakan perintah Allah meskipun sedikit akan mendapatkan
ganjaran yang banyak dari-Ny#&atkala pagi seorang kaum memuiji
Allah yang penuh rahasia dan ia pun akan mendapatkan ganjaran yang
banyak’

2. Allah SWT berfirman :

Uy ot g a8 0 05 s 312 ek 133
Artinya : “Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan
menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya
ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Barang siapa melakukan kemaksiatan, kemudian menebus dan
mengakui akan dosa-dosanya dengan bersungguh-sungguh meminta
ampunan kepada Allah SWT agar permintaan tersebut dikabulkan maka
setelah itu ia akan menyesal, menahan diri, dan berniat tidak akan
melakukan perbuatan itu lagi. Sehingga Allah SWT berjanji barang
siapa yang menepati janjinya akan diampuni dan dirahmati.

Allah akan mengampuni segala sesuatu yang mengakibatkan
dosa dan begitu pula la akan menghilangkan aib hambaNya serta
menuntunnya kembali berbuat kebaikan. Allah tidak akan menjadikan
dosa hambanya sebagai penghalang untuk memohon pertolongan
kepadanya diumurnya pada masa mendatang. Karena jika Allah telah
menetapkan akan mengampuninya maka la pun akan mengampuninya.

! Taigril Karim ar-Rahman, hal 157
2 Surat an-Nisa, ayat 110
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Ketahuilah bahwa perbuatan buruk secara pasti mengandung
kemaksiatan baik itu kecil maupun besar, dinamakan keburukan karena
perbuatan itu menjadikan buruk pelakunya dan perbuatan itu sendiri
merupakan sesuatu yang buruk. Disisi lain hal tersebut dalam dirinya
juga tidak baik.

Begitu pula menzalimi diri sendiri sudah pasti termasuk
perbuatan syirik, akan tetapi jika digabungkan salah satunya dengan
yang lain maka dapat dijelaskan salah satu dari keduanya mana yang
sesuai, sehingga amal buruk disini memberikan efek buruk kepada
manusia baik dari segi darah, harta dan kemulian mereka.

Menzalimi diri sendiri dapat ditafsirkan sebagai kezaliman dan
kemaksiatan antara Allah dan hambaNya, dinamakan penindasan jiwa
karena jiwa manusia bukanlah kewenangannya. Allah akan mengubah
segala sesuatu yang dikehendaki-Nya, kemudian la menjadikan
kewenangan tersebut sebagai amanat kepada hambaNya untuk
memerintah dan memperlakukannya dengan cara yang baik yang
senantiasa berada dijalan yang lurus baik dari segi ilmu maupun
perbuatan untuknya. Maka barang siapa yang berusaha melakukan
selain jalan ini niscaya ia menzalimi dirinya sendiri dan berkhianat
tentang keadilan yang merupakan lawan dari kelaliman dan kezdliman

3. Allah SWT berfirman:
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Artinya: “karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi
memperkenankan (doa hamba-Ny&).”

Maka mohon ampunlah dari segala sesuatu yang mengakibatkan
kekufuran, kesyirikan, kemaksiatan dan mintalah kepada-Nya untuk
meleburkannya. Kemudian kembalilah pada-Nya untuk taubat nasuha.
Allah dekat dengan orang yang menyeru paggilan-Nya dan mengajakmu
beribadah niscaya Allah akan menjawabnya dengan memberikan

! Taigril Karim ar-Rahman, hal 217-218
2 Surat Hud, ayat 61
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jawaban atas permintaannya berupa ganjaran yang besar atas ibadah-
ibadahmu. Kedekatan secara umum berarti dekat dengan ilmu dan
semua makhluk-makhluk-Nya. Sebagaimana yang disebutkan dalam

1
firman-Nya : (4ys)l k> .+ o o3 .4). Sedangkan kedekatan diri

secara khusus berarti dekat dengan hamba-Nya, pemuja-Nya, dan
kepada orang yang cinta kepada-Nya. Sebagaimana yang disebutkan

dalam firman-Nya*— y3lg Joewls

Dalam ayat ini Allah SWT berfirman(: & s3bse EULal3fy

@,\Js 855> ) )b @9).3 Ayat ini menjelaskan cara mendekatkan

diri hanya dengan meminta kebaikan Allah SWT untuk menjawab atas
doa-doa mereka dan pencapaian atas cita-citanya. Oleh karena itu Allah
dinamakan juga al-Qarib atau yang maha pengKabul.

Ke sembilan: Taubat Dengan Benar Dapat Merubah
Keburukan Menjadi Kebaikan

1. Allah SWT berfirman:

B D dig A B Sae fass 4Ty D6 5 Y
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Artinya : “Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan
mengerjakan amal saleh; Maka itu kejahatan mereka diganti Allah
dengan kebajikan. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Barang siapa bertaubat dari segala kamaksiatan seperti
menyekutukan Allah, zina, membunuh jiwa dengan tidak baik.
Semuanya harus bisa ditahan dalam situasi yang sedang terjadi.

! Surat Qaf ayat 16

2 Surat al-Alag, ayat 19

% Surat al-Bagarah, ayat 187

* Taigril Karim ar-Rahman, hal 442
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Menyesali dengan segala perbuatan yang telah terjadi dan bertekad tidak
melakukan kemaksiatan itu lagi agar selalu taat terhadap-Nya serta tidak
mengulangi perbuatan tersebut. Karena Segala aturan yang

diperintahkan tujuannya satu yaitu karena Allah.

Segala perbuatan dan perkataan yang telah disiapkan untuk
berbuat keburukan akan diubah dengan kebaikan, sehingga perubahan
tersebut menjadikan mereka beriman, rasa bersalah menjadi ketaatan,
dan mengubah pribadi buruk yang telah dilakukannya, kemudian
mereka mengubah dari setiap dosa menjadi taubat, Inabah, dan
kepatuhan, dengan cara melakukan kebaikan sebagaimana yang muncul
pada ayat diatas.

Disebutkan dalam sebuah riwayat ada seseorang yang dihitung
dan dijumlahkan sebagian dosa-dosanya oleh Allah SWT. la pun
mengubah setiap kesalahan dengan kebaikan, sehingga orang itu berkata
“Wahai Tuhanku sesungguhnya saya mempunyai banyak kesalahan
yang tidak saya lihat". Allah maha mengetahui.

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang bagi siapa yang
bertaubat beribadah kepadaNya niscaya dosa-dosanya yang besar akan
diampuni, sungguh Allah maha penyayang terhadap hambanya. Ketika
orang itu mendapatkan cobaan yang besar Allah mengajaknya untuk
bertaubat dan memohonkannya ampunan atas dosa-dosanya fersebut.

2. Allah SWT berfirman:

S 8 0 a8y o gt B g T sl T
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! Surat al-Furgan, ayat 70
2 Hadits Imam Ahmad nomor 21393
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah
dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-
mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan
memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang
mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan
dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan:

"Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan
ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala
sesuatu™.

Dalam ayat ini Allah telah memerintahkan hambanya untuk
benar-benar taubat, la berjanji akan meleburkan kesalahan-kesalahan
hambanya, memasukannya ke surga, dan mempdebednangan pada
hari kiamat ketika orang-orang mukmin berusaha memperoleh cahaya
keimanan mereka dari orang-orang munafik. Kemudian mereka
meminta Allah untuk menyempurnakan cahayanya, maka Allah pun
mengabulkan do’anya dan mengirimkannya dengan cahaya serta
keyakinan yang ada ke dalam surga yang penuh kenikmatan. Inilah buah
dari taubat nasuha.

Dapat dikatakan bahwa taubat secara umum mencakup semua
dosa-dosa yang dilakukan hambanya terhadap Allah. la tidak
menginginkan dosa-dosa tersebut kecuali dekat dengan-Nya dalam
semua keadaan secara terus menérus.

! Hadits Tirmidzi nomor 227, dan Ibnu Abi Syibaweih, 6/161, nomor 30335
? Lihatlah Taigil Karim ar-Rahman, hal 687
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3. Allah SWT berfirman:
wwm@wfww ket Gl 215 o*f
fud ENE ‘Jﬁ u$

Artinya : Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi
orang-orang Yyang mengerjakan kesalahan karena kebodohannya,
kemudian mereka bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya),
sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”

Ini merupakan dorongan dan seruan Allah kepada manusia untuk
bertaubat, kemudian la mengabarkan bahwa barang siapa yang
mengerjakan kesalahan karena kebodohannya hal tersebut dapat
mengakibatkan kerugian meskipun niatnya bukan karena dosa. Oleh
karena itu ia harus mengurangi kebiasaan buruk yang ada dalam dirinya
pada waktu meninggalkan dosa. Apabila ia bertaubat dan
memperbaikinya dengan cara meninggalkan dosa serta menyesalinya
maka Allah akan mengampuni, menyayangi, menerima taubatnya dan
berjanji akan mengembalikannya hingga keadaan awal atau yang lebih
tinggi dari itu.

4. Allah SWT berfirman:
GBI E Lo (et 5 541 5 O A S G 5

Artinya: dan Sesungguhnya aku Maha Pengampun bagi orang yang
bertaubat, beriman, beramal saleh, kemudian tetap di jalan yang’benar.

Banyak ampunan dan kasih sayang bagi orang yang mau
bertaubat dari kekufuran, bid’ah, kefasikan, dan bagi siapa saja yang
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-ktab-Nya, rasul-
rasul-Nya, hari akhir, begitu pula bagi orang yang menjaga dirinya dari
perbuatan hati, badan, dan perkataan.

! Surat at-Tahrim , ayat 8
2 Taigri al Karim ar-Rahman, hal 1030-1031
% Surat an-Nahl , ayat 119
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Mengikuti jalan yang lurus serta meneladani Rasul dan agama-
Nya dengan benar niscaya Allah mengampuni dan memaafkan segala
dosa dan kesalahan yang telah berlalu, dikarenakan ia membawa sebab
yang besar untuk ampunan dan rahmat-Nya, akan tetapi semua sebab-
sebab tadi dapat dibatasi oleh perkara ini. Sesungguhnya taubat dapat
mengahapus dosa sebelumnya. Begitu pula dengan iman dan islam
yang dapat meruntuhkanya. Sedangkan perbuatan baik dapat
menghilangkan kesalahan dan menjadi petunjuk dalam semua sifat.
Barang siapa yang mempelajari ilmu dan merenungkan hal yang baru
hingga ia dapat menjelaskan makna dari yang akan memberikan
hidayah dan mengajaknya pada agama yang benar, berjihad, berhijrah,
menolak bid’ah, kekufuran, kesesatan, dan lain-lain. Semua itu termasuk
dalam hidayah yang mana dapat meleburkan dosa-dosa yang
menghasilkan maksud yang diminta.

5. Allah SWT berfirman:
DB Ol gl LA SUB 15s WALLT 146 ) )

Artinya : kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan
dan menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku
menerima taubatnya dan Akulah Yang Maha Menerima taubat lagi
Maha Penyayang.

Mereka kembali dari dosa dengan rasa penyesalan,
penyangkalan, dan bertekad agar hal tersebut tak terulang kembali. Dan
memperbaiki segala Sesuatu yang merusak perbuatan mereka terdahulu
tidaklah cukup jika hanya meninggalkan kejelekan sebelum
menghasilkan kebaikan.

Tidaklah cukup merahasiakan sesuatu sebelum ia menjelaskan
dan menampakkan apa yang dirahasiakan agar Allah menerima
taubatnya, karena orang yang bertaubat kepada-Nya tidak akan

! Taigri al Karim ar-Rahman, hal 524
2 Surat Taha, ayat 82
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terhalangi oleh apapun. Barang siapa melakukan sesuatu dikarenakan
ingin taubat, niscaya Allah akan menerima taubatnya. Karena Dia maha
pemaaf yang mengembalikan seorang hamba dengan cara
memaafkannya. Setelah berbuat dosa mereka bertaubat dengan berbuat
kebaikan sebaik-baiknya yang diiringi dengan pencegahan. Tanda
bahwa mereka telah kembali dibedakan oleh rahmat yang besar, yang
mana rahmat tersebut mampu mencakup segala perkara. Barang siapa
yang ingin mendapatkan kasih sayang-Nya dan memohon pertolongan
karena taubat maka mereka harus menyesali atas perbuatannya.
kemudian Allah menyanyangi dengan keramahan dan kemuliannya
sebelum mereka bertaubat, ini merupakan aturan orang yang bertaubat
akan dosa-dosanyA.

6. Allah SWT berfirman:
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Artinya : Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu)
sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka

sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Kemudian Allah mnegampuni siapa saja yang bertaubat kepada-
Nya dengan memperbaiki perbuatan, kesalahan, dan menghapuskan
dosa-dosanya. Hal itu karena la yang merajai langit dan bumi. Dia
menguasai segala sesuatu yang ada di langit dan bumi termasuk
mengubah takdir sesuai aturan, serta memberikan ampunan dan ganjaran
sesuai apa yang dikehendakinya karena la maha pengampun dan
penyayang®

7. Allah SWT berfirman :
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! Taigril Karim ar-Rahman, Hal 595
2 Surat al-Bagarah, ayat 160
* Taigri al Karim ar-Rahman, hal 245
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Artinya : Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan
memohon ampun kepada-Nya?. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayand.

Mereka kembali pada apa yang dicintai dan diridhoi-Nya dengan
tiada duanya sesuai dengan ketentuan Allah berupa tauhid.
Sesungguhnya Isa sebagai hamba dan RasulNya. Mereka seraya berkata
untuk memohon ampun kepadaNya dari apa yang telah disampaikan
kepadanya. Allah mengampuni dosa-dosa orang yang bertaubat
meskipun telah mencapai ke ujung langit. Begitu pula la akan
merahmatinya dengan menerima taubat mereka dan mengganti
kesalahannya dengan kebaikan.

Hal ini mengakibatkan la mengajak mereka untuk bertaubat

dengan tujuan yang halus. Sebagaimana firmanN)ég 055 NG

&

all)).2
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Kesepuluh: Saling memaafkan dapat mengampuni dosa-
dosa

1. Allah SWT berfirman:
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Artinya : dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan
memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin
dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka
mema'afkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah

Ysurat al Maidah, ayat 74
% Taigri al Karim ar-Rahman, hal 265
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mengampunimu? dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayand.

Misthah bin Utsatsah merupakan salah satu dari beberapa orang
yang menyebarkan berita kebohongan. Mastoh merupakan kerabat dekat
Abu bakar R.a, la merupakan orang fakir dari kaum muhajirin yang
berjuang dijalan Allah, sehingga Abu Bakar bersumpah tidak akan
memberikan apa-apa kepadanya dengan perkataan yang ia katakan
kepadanya. Maka turunlah ayat ini, ia pun melarang bersumpah yang
didalamnya tercakup memotong tunjangan bagi orang fakir. Kemudian
ia mendorongnya untuk memaafkannya dan menjanjikan kepadanya
sebuah ampunan dari Allah jika dia menghendakinya. (Apakah kamu
tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang), Jika kamu bergaul dengan seorang
hamba Allah dengan memaafkannya maka kamu memperoleh
manfaatnya. Ketika mendengar ayat ini, seraya Abu Bakar berkata “ya,
sesungguhnya aku akan senang jika Allah mengampuniku, ia pun
kembali menafkahi Misthah. Dalam ayat ini terdapat sebuah indikasi
untuk memberikan nafkah kepada orang-orang yang dekat dan tidak
meninggalkan nafkah serta perbuatan baik karena kemaksiatan. Allah
menganjurkan untuk memaafkannya meskipun hal tersebut terjadi
berkaitan dengan orang-orang yang berdosa.

2. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-
isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu[1479]
Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan

! Surat an Nur ayat 22
% Taigri al Karim ar-Rahman, hal 660
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dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ini merupakan peringatan Allah terhadap orang-orang mukmin
terhadap kesombnongan istri dan anak-anak mereka sungguh sebagian
dari mereka adalah musuh bagi kalian yang ingin mencelakaimu, maka
berhati-hatilah dengan gambaran ayat ini. Meskipun jiwa ini diciptakan
untuk mencintai keduanya. Kemudian Allah menasehati dan
mewajibkan kepada hambanya untuk memenuhi janji ataupun
permintaan istri dan anak-anaknya.

Meskipun didalamnya terdapat kehati-hatian yang syar’i, akan
tetapi la ingin hambanya mematuhi segala perintah-perintahny agar
mendapat ridhoNya berupa pahala yang besar yang berisi
permohonnannya tinggi. Sesungguhnya akhiran dapat mempengaruhi
kehidupan duniawi yang fana di masa lalu. Ketika terdapat larangan taat
terhadap istri dan anak-anak hal tersebut bisa membahayakan seorang
hamba dan menjadi peringatan baginya. Allah telah mengibaratkan
kekeliruan atas hukuman-hukuman terhadap mereka, lalu ia menyeru
agar berhati-hati dan berlapang dada terhadap seruan tersebut.
Sesungguhnya di dalamnya terdapat kemaslahatan perdamaian yang tak
terbatas. (jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni
(mereka), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang). Karena ganjaran dari sebuah amal akan muncul jika
seseorang memaafkan maka Allah akan memaafkannya, jika
mengampuni seseorang maka ia akan diampuniNya. Barang siapa
mendekatkan diri dengan Allah dan sesama hamba dengan penuh
kecintaan niscaya itu akan bermanfaat bagimu dan dapat memperoleh
cinta dariNya dan hambanya serta mencari kepastian dalam setiap
perintahnyd.

Kesebelas: Berdagang dengan kebaikan dapat
menyelamatkan dari siksaan Allah dan meleburkannya
dari dosa-dosa

! surat at Taghabun ayat 14
% Taigri al Karim ar-Rahman, hal 1023
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1. Allah SWT berfirman:
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Artinya: (10). Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab
yang pedih?

(11). yaitu kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di
jalan Allah dengan harta dan jiwamu. ltulah yang lebih baik bagimu,
jika kamu mengetahui.

(12). niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan
memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam
jannah 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar.

(13). dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu)
pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). dan
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman.

Ayat diatas merupakan petunjuk Tuhan yang Maha Penyayang
terhadap para hamba-Nya yang beriman. Allah dapat mnghendaki suatu
perdagangan yang dilakukan dengan benar agar memperoleh
pertolongan dari siksaan-Nya yang menyakitkan dan kebahagiaan yang
kekal di akhirat.

Datanglah seruan untuk mendekatkan diri terhadap perintah
yang dikehendaki-Nya, yang didalamnya terdapat kebijaksanaan yang
tinggi sehingga seakan-akan dikatakan: “kualitas perdagangan yang

! Surat as Shaf ayat 10-13
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benar itu seperti apa? Rasul menjawab "beriman dengan Allah dan
rasul-rasul-Nya.”

Perlu diketahui bahwa iman yang sempurna merupakan
kebenaran yang bersifat mutlak dengan segala perintah Allah dan
melakukan perbuatan-perbuatan yang wajib. Salah satu perbuatan

tersebut adalah jihad dijalan Allah, sebagaimana firman-l\{/yﬁié\.ﬁj

TP vg\jﬁ\, ‘}15‘ /}M;/ &). Yang dimaksud dengan ayat disamping

adalah mengorbankan diri untuk mengalahkan musuh-musuh Islam
dengan memperjuangkan agama Allah dan menegakkan kalimat-
kalimat-Nya. Dan menginfakkan harta untuk kepentingan diatas,
meskipun jiwa susah menerimanya. Sesungguhnya infak itu lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui. Infak itu baik dimana didalamnya
terdapat kebaikan duniawi termasuk menolong seseorang demi
kemuliaan yang tinggi untuk memperoleh kebahagiaan dan rezeki yang
luas.

Adapun di akhirat nanti manusia akan mendapatkan keselamatan
dari hukuman-hukuman dan kemenangan berupa pahala dari-Nya. Oleh
karena itu, Allah memberikan pahala yang manusia dapatkan di akhirat
nanti. la berkata (la akan mengampuni dosa-dosa kalian) baik yang kecil
maupun yang besar. Sesungguhnya iman kepada Allah dan berjihad di
jalan-Nya dapat menutupi dosa meskipun itu besar.

(Allah akan memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai) yaitu yang terletak dibawah istana, ruangan,
dan pepohonan. Adapun sungai-sungai tersebut berasal dari air yang tak
berubah (rasa dan warnanya, sungai-sungai berupa susu yang rasanya
tidak berubah, sungai-sungai berupa khamr yang enak untuk dimimum,
sungai-sungai berupa madu yang manis, dan semua aneka macam buah-
buahan. Selain itu terdapat tempat tinggal yang bagus di surga adan
yaitu tempat dikumpulkannya semua kebaikan, ketinggian (kemuliaan),
dipercantiknya bangunan, dekorasi, hingga penghuni ruangan yang ada
di dalam surga tersebut. Tampak penduduk surga diibaratkan seperti
planet yang berada di ufuk timur atau barat. Sebagian bangunan surga
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berasal dari batu bata emas dan sebagian lainnya berasal dari perak,
sedangkan atapnya dari mutiara karang. Istana-istananya berasal dari
permata alami yang berwarna warni paling indah, sehingga kebersihan
istana terlihat tampak jelas dan terang. Didalamnya terdapat kebaikan
yang tidak datang dengan Kkarakteristik tertentu dan tidak
membahayakan hati seseorang di dunia, mereka akan menikmati
didalamnya dengan bahagia, mata mereka akan tercengang dengan
keadaan di sekitarnya. Andaikan Allah tidak menciptakan penghuni
surga secara sempurna dan sebelum adanya manusia nyarislah
kebahagiaan itu akan hilang. Maha suci Allah yang tidak akan terlepas
dari pujian dari makhluk-makhluknya, sebagaimana la memujinya
melebihi pujian hambaNya terhadap diriNya. Sungguh maha indah yang
menciptakan surga dan menjadikannya keindahan yang mempesonakan
akal-akal dan hati makhluk-makhluknya.

Sungguh maha besar kebijaksanaan Allah yang maha sempurna
dari kebijaksanaannya. Sungguh jika Allah memperlihatkannya
bagaimana la menciptakan surga maka tiada seorang pun lalai terhadap
kenikamatan didalamnya. Allah mengucapkan selamat kepada mereka
yang hidup di rumah megahNya yang penuh dengan kenyamanan dan
kebahagiaan tanpa disertai dengan kesusahan.

Dinamakan surga Adan karena penghuninya yang menempati
didalamnya serta tidak akan pernah keluar selamanya. Mereka tidak
ingin pindah dari surga, itu merupakan pahala dan kemenangan yang
besar baginya. Tidak ada kemenangan yang seperti itu. Ini semua
merupakan pahala yang akan didapatkan di akhirat kelak.

Adapun ganjaran dunia untuk perdagangan ini telah disebutkan
oleh Allah sebagaimana firmanNya yang berbunyi (Dan (ada lagi)
karunia yang lain yang kamu sukai) yaitu kalian akan memperoleh
anugrah lain yang kalian cintai berupa pertolongan,kemenangan dan
kekuatan dari Allah agar terhindar dari musuh-musuhmu sehingga dapat
memperluas kekuasaan Islam. Selain itu, kalian juga akan mendapatkan
rezeki yang luas karena ini merupakan alasan untuk orang-orang
mukmin yang berjihad dijalanNya. Adapun orang-orang mukmin yang
tidak mau berjihad Allah tidak akan menjadikannya putus asa dalam
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memperoleh keutamaan dan kebaikanNya. Tetapi Allah juga berfirman
(sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman) yaitu
semua manusia akan dihitung keimanannya serta cepat atau ddantat
mendapatkan pahala berdasarkan keimanannya. Meskipun mereka tidak
sampai tingkatan para mujahidin yang jihad dijalanNya. Sebagaimana
sabda Nabi SAW” sesungguhnya di dalam surga itu ada seratus
tingkatan, jarak antara dua surga yang berdekatan sejauh jarak langit
dan bumi yang mana surga itu akan dipersiapkan oleh Allah untuk para
mujahidin yang berjuang di jalanNya”

2. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang
dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan
pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-
sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-
Nya pahala yang batk.

Mereka menggabungkan keimanan dan hijrahnya untuk
meninggalkan tempat tinggal dan harta-harta mereka yang disayanginya
demi mencari ridho Tuhannya dan berjihad di jalanNya. (Pastilah akan
Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan
mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik)
yaitu Allah akan memberikan seorang hamba pahala yang berlimpah
meskipun ia beramal sedikit.

! Taisiri al Karim ar-Rahman, hal 1014-1015 dan HR Imam Muslim No. 1884.
% Surat al Imron ayat 195
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(Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik) yaitu apa yang
belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar oleh telinga dan
tidak pernah terlintas dalam pikiran manusia. Barang siapa yang
menginginkan itu maka mintalah kepada Allah dengan cara taat dan
mendekat kepada-Nya sesuai dengan apa yang ditakdirkan kepada
seorang hambh.

Keduabelas: Takwa dan berkata benar dapat
memperbaiki perbuatan dan mengampuni dosa

1. Allah SWT berfirman:
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Artinya: (70). Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar, (71) niscaya Allah
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-
dosamu. dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang’besar.

Allah menyeru kepada orang-orang mukmin untuk bertakwa
kepadaNya dalam segala kondisi baik dalam keadaan sembunyi-
sembunyi maupun terang-terangan. la juga memerintahkannya untuk
mematuhi perkataan yang benar dan melarangnya berbuat kemungkaran.
Perkataan yang telah terbukti kebenarannya atau dekat dengan
kebenaran itu ketika seseorang membaca, mengingat dan menyeru
kebaikannya. la juga menyeru kepada manusia untuk mempelajari
semua ilmu dan mengajarkannya dalam hal-hal keilmuan. Perilaku-
perilaku tersebut dapat membawanya mencapai tujuan yang
diinginkannya.

! Taisiri al Karim ar-Rahman, hal 173
% Surat al Ahzab ayat 70-71
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Diantara perkataan yang benar adalah perkataan yang lembut
ketika berinteraksi dengan makhluk dan mengandung nasihat dan
petunjuk yang benar. Disebutkan bahwa seseorang wajib bertakwa
kepadaNya dengan mengucapkan perkataaan yang benar. Allah
berfirman (niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu) yaitu
Allah menjadikan amalan tersebut untuk memperbaiki perbuatannya dan
sebagai cara dikabulkannya amal tersebut karena takwa dapat diterima
dengan amalan-amalan kebaikan. Sebagaimana firman Allah yang

berbunyi (il 4 &) Jean Ly

Sejalan dengan perbuatan baik manusia, Allah akan
memperbaiki dan menjaga perbuatan-perbuatannya dari kerusakan, la
juga akan menyelamatkan pahala manusia serta melipatgandakannya.
Karena rusaknya takwa dan perkataan yang benar dapat merusak
perbuatan.

Allah juga akan mengampuni dosa-dosa kalian yang dapat
menyebabkan kehancuran bagimu sehingga takwa dapat meluruskan
semua perkara dan menghilangkan dari setiap gangguan. Allah
berfirman (barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang Besar).

2. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul),
bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya
Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan
untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia
mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayand.

! surat al Maidah ayat 27
2 Taisiri al Karim ar-Rahman, hal 789-790
* Surat al hadid ayat 18
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Perkataan ini ditujukan kepada para ahli kitab yang percaya
kepada Musa dan Isa as. Allah menyeru pada ahli kitab untuk beramal
sesuai keimanan mereka dengan cara bertakwa kepada Allah,
meninggalkan kemaksiatan, dan beriman terhadap utusan-utusanNya
yaitu nabi Muhammad SAW. Sesungguhnya jika kalian mengerjakan
semuanya niscaya Allah akan memberikan rahmat-Nya kepadamu dua
bagian yaitu berupa pahala keimanan terhadap nabi terdahulu dan
keimanan terhadap nabi Muhammad SAW.

Dan memungkinkan seruan umum termasuk didalamnya
terdapat ahli kitab dan lain-lain. Fenomena ini membuat Allah menyeru
kepada semua orang untuk beriman dan bertakwa sehingga mereka mau
masuk dalam semua agama baik itu yang lahir maupun batin, dan asli
maupun cabangnya. Sesungguhnya jika mereka patuh terhadap perintah
besar ini niscaya Allah akan memberikan rahmat dua bagian yang tidak
diketahui sifat dan takdirnya oleh siapapun kecuali Allah. Kedua bagian
itu berupa pahala atas keimanan dan ketakwaan, serta pahala ketaatan
atas perintahNya dan menjauhi laranganNya, keduanya harus diulang
terus menerus untuk memperoleh tujuan sempurna.

Allah akan memberikan kepadamu ilmu dan cahaya sebagai
petunjuk bagimu dalam kegelapan yang penuh kebodohan, kemudian la
juga akan mengampuni dosa-dosa kalian. Allah akan membetkala
yang besar sebagai karunia baginya yang mana karunia tersebut berasal dari
penghuni langit dan bumi. janganlah seorang makhluk membebaskan dirinya
dari fadilahnya meskipun sekejap mata dan tidak lebih sedikit darinya.

Ketigabelas: Kafarat-kafarat yang dinyatakan di dalam
al-Qur'an dapat menutupi dosa

1. Sedekah terhadap diri sendiri (melepaskan jiwa), luka-luka, gigi
dil. Allah SWT berfirman:

! Taisiri al Karim ar-Rahman, hal 994
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Artinya: Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At

Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata,
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan

luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas)
nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya.
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan
Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.

Barangsiapa yang melepaskan hak kisas nya Vyaitu
kisas(hukuman) jiwa atau lainnya termasuk luka-luka maka orang itu
akan diampuni kejahatannya dan ditentukan hak-hak yang ada
sebelumnya.

Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya
termasuk hukuman bagi para penjahat, karena manusia berhak
mendapatkan ampunan darinya. Akan tetapi Allah orang pertama yang
berhak mengampuninya. Kafarat juga berlaku bagi pemaaf,
sebagaimana Allah memaafkan bagi siapa yang melakukan kriminalitas
dengan orang lain atau siapa saja yang berkaitan dengan itu.
Sesungguhnya Allah SWT akan memaafkan kesalahan dan kejahatn
besar?

2. Kafarat sumpah, Allah SWT berfirman:
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! surat al Maidah ayat 45
2 Taisiri al Karim ar-Rahman, hal 257
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89. Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat
(melanggar) sumpah itu, ialah memberi Makan sepuluh orang miskin,
Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak.
barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, Maka
kaffaratnya puasa selama tiga hari. yang demikian itu adalah kaffarat
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan
jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-
hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu
yang tidak dimaksud untuk bersumpah yaitu sumpah-sumpah omong
kosongmu disebabkan karena ketiadaan tekad dan tujuan yang pasti dan
menggangap bahwa dirinya benar itu tidak apa-apa. Adapun sebaliknya
jika dia berniat bersumpah sebelumnya tapi tidak dilaksanakan maka
hukumannya yaitu memberikan makanan kepada sepuluh orang miskin.

Makanan itu berupa makanan yang biasa kamu berikan kepada
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan
seorang budak. Memberikan pakaian terhadap sepuluh orang miskin
yang mana pakaian tersebut pantas dipakai salat. Atau membebaskan
seorang budak perempuan mu’min seperti memberikannya harapan di
tempat yang lain. Barang siapa yang melakukan salah satu dari
ketiganya maka kafaratnya akan lepas. Apabila belum sanggup
mengerjakan satu dari ketiganya maka wajib puasa selama tiga hari
yang mana hal itu dapat menghapuskan dan mencegahmu dari dosa.

Jagalah sumpah-sumpahmu terhadap Allah dari kebohongan
Dan jagalah sumpah-sumpahmu dari kebohongan, kecuali jika
kebohongan itu demi kebaikan. Sehingga cara menjaga yang paling

! surat al Maidah ayat 89
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sempurna Yyaitu dengan melaukan kebaikan dan jangan sekali-kali
menjadikan sumpah sebagai indikasi untuk kebaikan.

Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya
agar kamu bersyukur kepada-Nya yaitu menjelaskan mengenai hal-hal
yang halal, haram dan hukum-hukumNya agar kamu mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui. Seyogyanya seorang hamba harus bersyukur
kepada Allah atas apa yang telah la karuniakan terhadap kalian dalam
mengetahui hukum-hukum syariat dan penjelasa-penjelasannya.

3. Kafarat membunuh binatang buruan, Allah SWT berfirman:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh

binatang buruan[436], ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara
kamu membunuhnya dengan sengaja, Maka dendanya ialah mengganti
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya,
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-
yad[437] yang dibawa sampai ke Ka'bah[438] atau (dendanya)

membayar kaffarat dengan memberi Makan orang-orang miskin[439]

atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu[440],
supaya Dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah

memaafkan apa yang telah lalu dan Barangsiapa yang kembali

mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa

lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.

Allah telah menyatakan larangan pembunuhan terhadap hewan
buruan ketika kamu sedang ihram. Orang-orang yang berihram dalam
haji dan umrah dilarang melakukan pembunuhan baik itu bekerja sama

! Taisiri al Karim ar-Rahman, hal 268
? Surat al Maidah ayat 95
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dalam membunuh, menunjukkannya maupun mendukung pembunuhan
tersebut. Bahkan setelah pembunuhan itu selesai orang yang akan ihram
tidak boleh memakan hewan yang dibunuh tersebut. Oleh karena itu, ini
merupakan termasuk penghormatan bagi ibadah yang besar ini.
Sesungguhnya seseorang yang melakukan ihram dilarang membunuh
dan berburu sebelum melakukan ihram sebab itu lebih baik dan
diperbolehkan.

Membunuh hewan buruan dengan sengaja, maka dendanya ialah
mengganti dengan binatang ternak yang sama dengan buruan yang
dibunuhnya seperti unta, sapi, kambing, dan hewan-hewan lain yang
serupa dengannya. Kemudian wajib baginya untuk menyembelih dan
memberikannya kepada orang yang pantas serta mempertimbangkannya
seperti (menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai
had-yad) yaitu dua pengadil yang tahu tentang hukum itu dan mengatur
kesamaan. Sebagaimana yang dilakukan para sahabat pada zaman nabi
SAW dimana ketika itu mereka mengganti burung merpati dengan
domba betina, sapi dengan binatang buas, burung unta dengan unta yang
digemukkan meskipun jenis-jenis tersebut terdapat perbedaan. Beginilah
proses penggantian alangkah baiknya jika memiliki kesamaan, adapun
jika tidak memiliki kesamaan maka harus menggantinya dengan yang
senilai. Itu merupakan petunjuk yang harus dilakukan jika sampai di
Ka'bah yaitu dilarang menyembelih ketika ihradtau (dendanya)
membayar kafarat dengan memberi makan orang-orang miskin) yaitu
membayar denda dengan membagikan makanan kepada orang miskin
atau memberikan kesanggupannya dengan senang hati untuk memberi
makanan terhadap orang-orang miskin.

Para ulama berpendapat bahwa memenuhi cara kafarat tersebut
yaitu membalasnya dengan membelikan makanan yang senilai harganya
seperti yang diberikan kepada setiap orang miskin serta meningkatkan
kebaikan dengan memberikan makanan tersebut seukuran dengan yang
lainnya. Atau berpuasa sama dengan makanan yang diberikan kepada
setiap orang miskin dalam sehari. Sehingga ia merasakan balasan
tersebut. Barang siapa yang ingin kembali mengerjakannya niscaya
Allah akan menyiksanya dengan kekuasaan yang la punya.
Sesungguhnya Allah akan menghukum seseorang yang membunuh
hewan buruan dengan memberinya balasan sesuai dengan kesalahan
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yang dilakukannya. Sebagaimana prinsip dalam islam bahwa yang
merusakkan jiwa dan harta yang dimuliakan dapat dipastikan dalam
segala keadaan. Apabila ia membuat kerusakkan dengan tidak benar,
maka Allah akan menyiapkan balasan dan hukuman ini bagi orang yang
sengaja melakukannya. Adapun orang yang berburuk sangka belum
tentu mendapatkan hukuman hanya saja dengan balasan. Ini merupakan
jawaban dari batasan yang telah disebutkan oleh Allah SWT.
Sekelompok pakar bersepakat tentang pengkhusuan suatu balasan
diberlakukan pada orang yang sengaja yaitu dengan memahami ayat
secara tekstual. Perbedaan antara ini dalam masalah jiwa dan harta. Pada
konteks disini yang dimaksud dengan hak adalah hak. Seseorang itu
tidaklah berdosa dan mendapatkan balasan kecuali jika ia
menghancurkan pribadi manusia dan harta-harta mereka.

Sedangkan ada dua jenis berburu, yaitu berburu binantang di
daratan dan lautan. Akan tetapi Allah mengecualikan untuk
membolehkan berburu binatang di lautan.

4, Kafarat Dhihar, Allah SWT berfirman:
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Artinya: (3). Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian

mereka hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, Maka
(wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami
isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

(4). Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak), Maka (wajib

atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya
bercampur. Maka siapa yang tidak Kuasa (wajiblah atasnya) memberi
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Makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya. dan Itulah hukum-hukum Allah, dan bagi
orang kafir ada siksaan yang sangat pedih

Beberapa ulama ada yang mengatakan makgd adalah
berniat melakukan jimak dengan melakukan praktek dhihar. Jika
ketentuan tersebut dilanggar maka ia wajib membayar denda
sebagaimana yang disebutkan. Hal ini menunjukkan bahwa Allah
menyeru kepada kita untuk membayar kafarat sebelum melakukan
sentuhan atau meskipun hanya baru berniat. Dikatakan bahwa pada
hakikatnya makna sebenarnya yaitu bersetubuh, hal ini merujuk sesuai
dengan firmanNya yang berbunyis®® 3" yang mana maknanya
yaitu bersetubuh.

Adapun jika orang itu kembali melakukan dhihar baik masih
berniat atau sudah bersetubuh maka orang tersebut harus membayar
kafarat berupa memerdekakan budak seorang wanita sebagaimana yang
telah tertuang dalam hukum yang ada, bahwa baik laki-laki maupun
perempuan disyaratkan harus bersih dari aib yang membahayakan dalam
bekerja. Seorang suami tidak diperbolehkan bersetubuh dengan istrinya
yang telah ia zhihar kecuali ia menghapusnya dengan memerdekakan
seorang budak.

Itulah aturan-aturan yang telah kami sebutkan bagi kalian yang
menjelaskan mengenai hukum-hukum dan memberikan rasa takut bagi
yang melakukannya. Karena makna pengajaran disini menyebutkan
sebuah keinginan dan ketakutan. Maka barang siapa yang ingin
melakukan praktek dhihar wajib baginya membebaskan seorang budak.
Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan sehingga Allah akan
memberikan balasan yang sesuai dengan apa yang dilakukan hambanya.
Apabila seseorang tidak dapat memerdekakan seseorang budak karena
belum menemukan harga yang cocok maka wajib baginya berpuasa.

Adakalanya memberikan makan kepada mereka dari makanan
pokok atau bergizi sebanyak satu karung atau secukupnya, sebagaimana

'surat al Mujadalah ayat 3-4

40



pernyataan mayoritas penafsir. Adapun memberi makanan kepada setiap
orang fakir yaitu sebanyak satu sho’ (satu kilo 20 gram) . Hal tersebut
sudah cukup baginya agar menjadi suci.

Itu semua merupakan aturan-aturan yang telah kami jelaskan
kepada kalian agar beriman kepada Allah dan Rasul-rasulnya. Dalam
setiap aturan yang ada dibutuhkan sebuah komitmen yang tinggi dalam
menjalankannya.

Sesungguhnya sebuah komitmen dalam mematuhi aturan-aturan
Allah yakni dengan cara beriman kepadaNya, karena ketika iman
seseorang bertambah maka orang itu akan menjadi sempurna dan lebih
berkembang. (ltu semua merupakan hukum-hukum Allah) yang
mencegah manusia dari bencana sehingga wajib baginya untuk tidak
melampaui batas yang ada.

(Bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih) dalam hal ayat
tersebut terdapat beberapa hukuman diantaranya:

Kelembutan dan perhatian Allah terhadap hambanNya,
sebagaimana disebutkan ada keluhan seorang perempuan yang terkena
musibah zhihar, la pun menghapus dan menghilangkan musibah
tersebut darinya. Bahkan hukum ini berlaku bagi semua orang yang
mengalami musibah yang sama seperti hukuman ini.

Kafarat zhihar khusus diharamkan bagi seorang istri, Allah
berfirman (istri mereka). Jika Allah mengharamkan kepada umatnya
maka bukan zhiharAndaikan seorang budak perempuan dimerdekakan,
maka kafarat zhihar tidak ada. Akan tetapi itu termasuk jenis pelarangan
makanan dan minuman yang mana wajib baginya melakukan kafarat
sumpah saja.

Zhihar tidak berlaku bagi perempuan yang belum dinikahi
karena ia tidak menjadi istrinya waktu zhihar sebagaimana menthalaq
perempuan yang belum dinikahi atau sama dengan wajib
disempurnakan kembali.

Zhihar terlarang, Allah sendiri menamakan zhihar sebagai hal
yang mungkar karena termasuk perkataan menyakiti hati. Peringatan
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Allah kepada umatnya untuk meningkatkan sebuah hukuman yang
bijaksana. Sebagaimana firmanNygl ¢al)

Dihaaramkan bagi seorang laki-laki memanggil istrinya dengan
mengatakan “Wahai ibuku, saudariku, dan lain-lain karena itu
merupakan hal yang diharamkan.

Kafarat wajib dikembalikan jika penzhihar melakukan lagi
sebagaimana yang dijelaskan dua perkatan sebelumnya, bahwa tidak
hanya melakukan zhihar.

Sesungguhnya ia harus membalas dengan membayar denda
kepada budak baik itu kecil maupun besar, laki-laki maupun perempuan,
untuk membebaskannya dari hukuman tersebut.

Sesungguhnya seorang laki-laki harus mengeluarkan istrinya
jika tidak membayar kafarat. Apabila ia tak mampu maka harus
berpuasa sebelum bersetubuh. Allah menetapkan hukum lain ketika
seorang laki-laki membayar kafarat dengan memberikan makanan
kepada orang miskin dan memperbolehkannya bersetubuh ditengah-
tengah hukuman itu.

Hikmah dari diwajibkan membayar kafarat sebelum bersetubuh
adalah mendorongnya untuk mengeluarkan istrinya dari rumahnya
terlebih dahulu. Jadi segeralah mengeluarkannya.

Diwajibkan kepadamu untuk memberikan makan kepada 60
oranng miskin. Jika kamu melakukan jimak maka berilah makan kepada
60 orang miskin. Dan wajib membayarkannya satu atau lebih banyak.
Apabila tidak mencapai 60 maka tidak sah kafaratnya. Sebagaimana
firmanNya: (Maka berikanlah makanan kepada 60 orang miskin)

! Taisiri al Karim ar-Rahman, hal 996

42



Keempatbelas: Allah akan mengampuni muslim laki-laki
dan perempuan yang selalu berzikir kepadaNya

Allah SWT berfirman:
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Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki

dan perempuan yang mukmin[1218], laki-laki dan perempuan yang

tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki
dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah

telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yand besar.

Allah tidak menyebutkan pahala dan ganjaran seperti istri-istri
Rasulullah SAW. Karena tak ada satu perempuan pun seperti mereka.
Ketika Allah menetapkan hukum perempuan dan laki-laki menjadi
sama, Allah menjadikan hukum bagi keduanya sama. Dia pun
menjadikan hukum-hukum bagi keduanya satu. Dikatakan kalimat-
kalimat mu’'min dan mu’minat menunjukkan perkara yang bathin
sedangkan muslimin dan muslimat menunjukkan perkara-perkara yang
dhohir dari akidah-akidah dan amalan-amalan hati.

Laki-laki dan perempuan yang taat terhadap Allah dan Rasul-
rasul-Nya. Laki-laki dan perempuan yang benar dalam perkataan dan
perbuatan. Laki-laki dan perempuan yang sabar dalam kerasnya
kehidupan dan kemalangannya. Laki-laki dan perempuan yang takut
dalam semua keadaan khususnya dalam ibadah dan salatnya. Laki-laki
dan perempuan yang bersedekah baik wajib maupun sunnah. Laki-laki

! Surat al Ahzab ayat 35
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dan perempuan yang berpuasa baik wajib maupun sunnah. Kemudian
laki-laki dan perempuan yang menjaga kehormatannya dari perbuatan
yang mendekati zina. serta mereka yang selalu mengingat Allah pada
berbagai waktu khususnya di waktu dzikir yang mustajab baik dipagi
maupun sore hari, dan mnjalankan salat 5 waktu.

(Allah telah menyediakan untuk mereka) yaitu orang-orang yang
disifati dengan sifat indahnya tersebut berupa perangai yang mulia yang
berkaitan dengan keyakinan-keyakinan, perbuatan badan, perbuatan
ketidakadilan, perkataan lisan baik manfaat yang banyak maupun
terbatas. Diantara perangai yang baik itu meninggalkan kejahatan dan
yang meliputinya. Meliputi keseluruhan agama baik yang dhohir
maupun batin dengan keimanannya, keislamannya dan keihsanannya.

Allah akan membalas perbuatan mereka dengan mengampuni
dosa-dosanya karena kebaikan dapat menghilangkan kesalahan dan
mendatangkan ganjaran yang besar yang tak terhingga kecuali yang
memberinya. Kita meminta semoga Allah menjadikan kita seperti
mereka’

Kelimabelas: Allah akan mengampuni siapapun yang la
kehendaki kecuali perbuatan syirik

1. Allah SWT:
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Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah,
Maka sungguh ia telah berbuat dosa yang Hesar.

! Taisiri al Karim ar-Rahman, hal 780
% Surat an Nisa ayat 48
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Allah  memberikan kabar, sesungguhnya la tidak akan
mengampuni hamba-hambanya yang berbuat kesyirikan, akan tetapi la
hanya akan mengampuni dosa-dosa baik besar maupun kecil kepada
orang yang tidak berbuat kesyirikan. Oleh karena itu, jika aturan-aturan
tersebut dipatuhi maka ampunan itu akan datang.

Allah telah menjadikan dosa-dosa  yang tanpa
menyekutukanNya, maka dosa-dosa tersebut akan diampuni meskipun
dosanya sangat besar seperti kebaikan hidup dan kemalangan yang
menutupinya di dunia, alam barzah, dan hari kiamat. Seperti saling
mendoakan sesama orang mukmin dan dengan perantara orang-orang
yang memberi syafaat. Setiap hal-hal diatas terdapat toleransi yang
mana hanya akan diberikan kepada orang beriman dan bertauhid.

Terlepas dari menyekutukan Allah yang mana perbuatan tersebut
akan menghalangi dirinya mendapatkan pintu-pintu ampunan dan
menutupinya dari pintu rahmat. Tidaklah bermanfaat suatu ketaatan
tanpa diiringi dengan tauhid, dan kemalangan yang tidak akan berfaedah
apapun. Tidak lain pada hari kiamat yang mereka butuhkan hanyalah
syafaat ?

Dalam hal ini Allah berfirman (barangsiapa yang
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang
besar) yaitu barang siapa yang berbuat kejahatan yang besar atau
mendzalimi kepada selain manusia, tidak sempurna dari semua yang
ada. Keberadaan orang fakir dari setiap sudutnya yang tidak memiliki
apapun dalam dirinya, keutamaan sebagai hambanya, tidak memiliki
manfaat, yang tidak mempunyai daya untuk berbuat mudharat atau
manfaat, untuk mati, hidup atau bangkit nanti dengan pencipta segala
sesuatu. Maha sempurna Allah diantara semua makhluknya dengan
semua zatnya yang Maha kaya dengan semua makhluknya. Dengan
kekuasaaannya yang dapat memberikan manfaat, mudharat, anugrah,
dan penolakan. Segala kenikmatan yang didapatkan para makhluk tidak
lain adalah dariNya.

! surat as Syuara’ ayat 101
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Oleh karena itu diputuskan adanya sebuah keabadian azab dan
mengaharamkannya pahaldyat yang mulia ini diperuntukkan untuk
mereka yang tidak ingin bertaubat, adapun orang yang ingin bertaubat
sesugguhnya Allah akan mengampuni sifat syiriknya ataupun lainnya.

Sebagaimana firmanNya!skei5y M\ P \jéfﬁ ol ool
e gl an bl ol b i, -»)? barang siapa yang bertaubat maka

Allah akan mengembalikannya.

2. Allah berfirman:
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Artinya: Sesungguhnya  Allah  tidak  mengampuni  dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa
yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya ia telah
tersesat sejauh-jauhnya.

Kesyirikan merupakan dosa yang tidak akan Allah ampuni
karena termasuk fithah bagi tuhan semesta alam, dalam keesaaanya dan
penyesuaian makhluk yang tidak memiliki daya untuk memberikan daya
atau manfaat denganNya. Yang maha kuasa yang dapat memberikan
manfaat ataupun mudharat. Tidak ada kenikmatan kecuali dariNya, tak
ada yang dapat menyiksa kecuali Allah, kekayaan yang sempurna
dengan seluruh alam yang menggambarkanNya.

Dan dari kezaliman yang besar dan kesesatan yang begitu jauh
tanpa ketulusan dalam beribadah, kedudukan dan kemuliaan yang
dimilikinya dan rakus dalam segala hal yang dimiliki makhlukNya

! Surat al Maidah ayat 72

? Surat al Maidah ayat 72

® Taisiri al Karim ar-Rahman, hal 196
* Surat an Nisa ayat 116
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bukan merupakan sifat yang sempurna dalam segala hal tidak memiliki
sifat kaya terhadap sesuatu dan hanya memiliki sifat ketiadaan. Tidak
kekal, sempurna, dan fakir dari seluruh alam semesta.

Adapun dosa-dosa dan kemaksiatan selain syirik merupakan
dibawah pengaruh hawa nafsu. Dengan kehendak Tuhan niscaya la akan
mengampuniNya dengan kerahmatan dan kebijaksanaan yang
dimilikinya. Dengan kehendak azab dan balasan yang akan diberikan
kepadanya dan dengan keadilan dan kebijaksanaan yang dimilikinya.
Ayat yang mulia ini menyimpulkan bahwa perkumpulan umat menjadi
alasan agar ia bersih dari dosa dan kesalahan.

Keenambelas: Kebaikan dapat menghilangkan kesalahan
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Artinya: dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan
petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. ltulah peringatan bagi orang-orang yand ingat.

Allah SWT menyeru kepada hambaNya untuk mendirikan salat
dengan sempurna baik yang berada di awal maupun akhir. Adapun salat
yang termasuk di awal waktu adalah salat subuh, dhuhur, dan ashar.
Sedangkan yang termasuk di waktu akhir adalah salat magrib, isya, dan
salat giyamul lail (salat malam). Sesungguhnya salat malam merupakan
cara mendekatkan diri seorang hamba terhadap Tuhannya.

Sesungguhnya perbuatan-perbauatan baik dapat menghapuskan
perbuatan-perbuatan buruk termasuk salat lima waktu yang telah
diwajibkan termasuk ketatan dan kebaikan yang terbesar. Kebaikan
tersebut dapat mendekatkan dirinya terhadap Allah SWT, memberikan

! Taisiri al Karim ar-Rahman, hal 220
% Surat Hud ayat 114
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pahala baginya dan menghapuskan perbuatan-perbuatan buruk yang
dimaksud adalah dosa-dosa kecil. hal tersebut diperkuat oleh hadits
shahih dari Nabi SAW yang berbunyi:

(L W ol ia Olasy ) Olzs g dradl U dnedly juedl olskal)

;LS.S\ o) ey

Artinya: “Dari satu salat ke salat 5 waktu yang lain, dari satu salat
jum’at ke salat jum’at yang lain dan dari satu ramadhan ke ramadhan
yang lain adalah penghapus dosa yang terjadi diantara keduanya selama
menjauhi dosa-dosa besarBahkan di perkuat dalam surat an Nisa,
yang berbunyf

" HR Imam Muslim No. 233
2 Taisiri al Karim ar-Rahman, hal 451
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Pembahasan Ketiga: Pelebur-Pelebur Dosa Menurut Hadits
Shahih

Pertama: Kalimat Laa llaaha lllallah Dapat Meleburkan Kesalahan dan

Meninggikan Derajat Seseorang

1-1.

2-2.

3-3.

Dari Abu Hurairah ra Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa yang
mengucapkan Tiada sembahan yang hag, melainkan Allah saja, tiada
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan pujian, sedang Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu”), pada setiap harinya sebanyak 100 kali, maka
ia akan mendapatkan pahala yang sepadan dengan (membebaskan) 10
orang budak, dituliskan baginya 100 kebaikan, dihapuskan darinya 100
keburukan, dan ia akan mendapatkan penjagaan dari setan pada hari itu
sampai sore dan tidak ada seorang pun yang dapat mendatangkan sesuatu
yang lebih afdhol dibandingkan apa yang ia bawa (kerjakan), kecuali
seorang yang mengamalkan lebih dari ftu.”

Dari Abu Hurairah ra ia mendengar Rasulullah SAW bersabda:
“Barangsiapa mengucapkan: (Tiada sembahan yang haq selain Allah
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Dialah yang memiliki alam semesta
dan segala puji hanya bagi-Nya. Allah adalah Maha Kuasa atas segala
sesuatu) sebanyak sepuluh kali di waktu pagi hari, maka akan dituliskan
baginya 100 kebaikan dan akan dihapuskan darinya seratus kesalahan, dan
baginya pahala seperti memerdekakan 10 budak, serta pada hari itu ia akan
dijaga oleh Allah sampai sore. Dan barangsiapa mengucapkan seperti itu
pada waktu sore hari maka ia akan mendapatkan hal yang semisal itu
pula?

Dari Umarah bin Shabib ada seseorang dari Anshar mendengarkan
Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa mengucapkan: (Tiada sembahan
yang haq selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Dialah yang

memiliki alam semesta dan segala puji hanya bagi-Nya. Allah adalah

1 HR. Bukhari No. 3293 dan HR. Imam Muslim No. 2691
2 HR. Imam Ahmad No. 8719 dan HR. Imam Nasa’i No. 26
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4-4,

Maha Kuasa atas segala sesuatu) sebanyak sepuluh kali di waktu pagi hari,
maka akan dituliskan baginya 100 kebaikan dan akan dihapuskan darinya
seratus kesalahan, dan baginya pahala seperti memerdekakan 10 budak,
serta pada hari itu ia akan dijaga oleh Allah sampai sore. Dan barangsiapa
mengucapkan seperti itu pada waktu sore hari maka ia akan mendapatkan
hal yang semisal itu pufa.

Dari Abu Ayyasy, Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa ketika pagi
membaca (zikir ini), maka pahalanya seperti memerdekakan seorang
hamba dari keturunan Nabi Isma’il, dicatat 10 kebaikan baginya, dihapus
10 keburukan darinya, dinaikkan 10 derajat, zikir ini bisa menjadi
penjaganya dari syaitan hingga petang. Apabila dia membacanya ketika

petang, baginya keutamaan yang sama seperti itu hingga pagi.

Kedua: Kalimat Tauhid Dapat Menutupi Dosa, Meninggikan Derajat

Seseorang Dan Mengampuni Kesalahan-Kesalahan

5-1.

6-2.

Hadits dari ‘Ubadah bin Ash Shomit, ia mendengar nabi SAW bersabda:
“Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah
selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, juga bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya; begitu juga bersaksi bahwa ‘Isa
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, serta kalimat-Nya (yaitu Allah
menciptakan Isa dengan kalimat ‘kun’, -pen) yang disampaikan pada
Maryam dan ruh dari-Nya; juga bersaksi bahwa surga dan neraka benar
adanya; maka Allah akan memasukkan-Nya dalam surga apa pun
amalnya.” Al Walid berkata, telah bercerita kapadaku Ibnu Jabir dari
'‘Umair dari Junadah dengan menambahkan: maka akan dimasukkan ke
dalam surga lewat salah satu dari ke delapan pintu surga yang mana saja
yang dia mad.

Dari Utban bin Malik Ra yang dia marfu'kan kepada Nabi SAW:

“Sesungguhnya Allah mengharamkan atas nereka siapa saja yang

1 An Nihayah fii Gharib al Hadits wa al Atsar
2 HR. Imam an Nasa’i No. 577 dan 578
3 HR. Imam Abu Dawud No. 5077 dan HR. Imam Ibnu Najah No. 3867
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7-3.

mengatakan La ilaha illAllah, yang diniatkan karena (mengharapkan)
Wajah Allah.™

Anas bin Malik menceritakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Allah
Ta’ala berfirman: Wahai anak Adam, sesungguhnya jika engkau menyeru
dan mengharap pada-Ku, maka pasti Aku ampuni dosa-dosamu tanpa Aku
pedulikan. Wahai anak Adam, seandainya dosamu membumbung tinggi
hingga ke langit, tentu akan Aku ampuni, tanpa Aku pedulikan. Wahai
anak Adam, seandainya seandainya engkau mendatangi-Ku dengan dosa
sepenuh bumi dalam keadaan tidak berbuat syirik sedikit pun pada-Ku,

tentu Aku akan mendatangi-Mu dengan ampunan sepenuh bumf pula.”

Ketiga: lkhlas Dapat Mengampuni Semua Dosa dan Melipatgandakan

Kebaikan

8-1.

9-2.

Dari Bara Ra ia berkata: "datanglah seorang laki-laki bertopeng besi datang

menemui nabi SAW kemudian ia berkata: “Apakah saya berperang atau
masuk islam lebih dulu?” maka beliau bersabda: “ kamu masuk islam dulu
kemudian berperang”. Maka laki-laki itu masuk islam lalu berperang
hingga terbunuh. Kemudian Rasulullah SAW bersabda:"Orang ini
amalnya sedikit namun diberi pahala yang banyak”.3

Dari Jarir bin Abdullah Al Bajali bahwa seorang laki-laki datang dan
menyatakan masuk Islam. Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
pun mengajarkan Islam kepadanya, saat itu ia masih berada dalam
perjalanan. Tiba-tiba telapak kaki Unta miliknya masuk ke dalam sarang
Yarbu' (sejenis hewan yang menyerupai tikus dan berekor panjang lagi
berbulu), sehingga Untanya itu mematahkan lehernya dan ia pun
meninggal. Kemudian Rasulullah shallallahu ‘'alaihi  wasallam
mendatanginya dan bersabda: "la beramal sedikit, namun diberi ganjaran

pahala yang banydk.

1 HR. Imam al Bukhari No. 3435

2 HR. Imam Bukhari No. 425 dan HR. Imam Muslim No. 657
3 HR. Imam Tirmidzi No. 3540

4 Muttafaq alaih, HR. Imam Bukhari No. 2808
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10.

Dari Jarir bin Abdullah mengatakan, kami berangkat bersama Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam. Ketika kami sampai Madinah, ternyata ada
seorang pengendara  menghdap kami. Kontan Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam berujar 'Rupanya orang ini sedang menuju
kalian." Kata Jarir, lantas si laki-laki pengendara sampai kepada kami. la
ucapkan salam dan kami pun, menjawab. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam

bertanya Darimana engkau datang? Aku, kata si laki-laki, dari
keluargaku, anakku dan kerabatku."Sebnarnya tujuanmu ke mana? Tanya
Rasulullah."Aku ingin menemui Rasulullah, " Jawabnya. Kata Nabi "Telah
engkau temukan." Si laki-laki berujar; "Wahai Rasulullah, ajarilah aku
tentang keimanan! Nabi menjawab, iman adalah engkau berikrar bahwa
tiada sesemabahn yang hak selain Allah semata dan bahwasanya
Muhammad utusan Allah, engkau mendirikan salat dan membayar zakat,
eberpuasa di bulan ramadhan dan haji."Telah aku ikrarkan itu semua"
Jawab si laki-laki. Kata Jarir, lantas unta si laki-laki itu kaki depannya
tersangkut dalam jala tikus besar, sehingga untanya terjerembab, si laki-
laki juga jatuh dan naasnya ia jatuh dengan kepala terlebih dahulu. Si laki-
laki itu terenggut nyawanya. Lantas Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam
berujar; "Tolong bawalah orang itu kemari. 'Ammar bin yasir dan
Khudzaefah kontan membopongnya dan mendudukkannya lanta berujar
"Ya Rasulullah, si laki-laki ini rupanya telah tiada! Kata Jarir, lantas
Rasulullah Shallallahu' alaihi wasallam berpaling dari keduanya, lantas
beliau berujar kepada Ammar dan Khudzaefah "Tidakkah kamu berdua
melihatku berpaling dari si laki-laki ini, sebab kulihat dua malaikat
menyisipkan buah-buahan surga dalam mulutnya, maka aku baru tahu
kalau dia mati kelaparan. Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda; laki-laki ini, demi Allah, adalah diantara yang Allah firmankan
"Sesungguhnya orang-orang yang tidak mencampuri keimann mereka
dengan kezhjaliman, bagi mereka jaminan keamanan dan merekalah
orang-orang yang mendpaat petunjuk.” (QS. Al-an‘am 82). Lantas beliau
bersabda 'Tolong bawa ke sini saudara kalian. Kata Jarir, lantas kami bawa
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laki-laki itu ke air, kami mandikan, kami beri minyak wangi, kami kafani,
dan kami bawa ke pekuburan. Lantas Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam datang hingga duduk di pinggir kuburan, dan
beliau bersabda "Tolong orang ini buatkan lahad dan jangan buatkan
syaqq, sebab galian bagi kita adalah lahad, sedang bagi selain kita (selain
muslim) adalah syaqy.

Keempat: Kebaikan Dapat Menghapus Kesalahan

11-1. Dari Abu Dzar berkata, "Aku bertanya pada Rasulullah, "Wahai Rasulullah,
berilah aku wasiat? ' Beliau bersabda: "Kalau engkau berbuat jelek maka
ikutilah dengan kebaikan hingga ia bisa menghapuskannya.”. Aku
bertanya lagi, "Wahai Rasulullah apakah 'Laa llaaha IllAllah’ itu bagian
dari kebaikan?" Rasulullah SAW menjawab: "Bahkan sebaik-baik
kebaikan.?

12-2. Dari Abu Dzar berkata, Rasulullah pernahbersabda kepadaku: "Bertakwalah
kamu kepada Allah dimana saja kamu berada dan ikutilah setiap
keburukan dengan kebaikan yang dapat menghapuskannya, serta

pergauilah manusia dengan akhlak yang bik."

13-3. Dari Ibnu Abbas Ra, Nabi SAW yang beliau riwayatkan dari rabbnya (hadis
qudsi) Azza wa jalla berfirman, yang beliau sabdakan; "Allah menulis
kebaikan dan kejahatan, " selanjutnya beliau jelaskan; "siapa yang berniat
kebaikan lantas tidak jadi ia amalkan, Allah mencatat satu kebaikan disisi-
Nya secara sempurna, dan jika ia berniat lantas ia amalkan, Allah
mencatatnya sepuluh kebaikan, bahkan hingga dilipatgandakan tujuh ratus
kali, bahkan lipatganda yang tidak terbatas, sebaliknya barangsiapa yang
berniat melakukan kejahatan kemudian tidak jadi ia amalkan, Allah

menulis satu kebaikan disisi-Nya secara sempurna, dan jika ia berniat

1 Surah al An’am ayat 82
2 Musnad Imam Ahmad No. 19176
3 HR. Imam Timidzi No. 1987
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kejahatan dan jadi ia lakukan, Allah menulisnya sebagai satu kejahatan

saja.t

14-4. Dari Abi al Khoir ia mendengar Utbah bin Jabir, Rasululah bersabda:
“Sesungguhnya perumpamaan orang yang melakukan kejahatan-kejahatan
kemudianya melakukan kebaikkan-kebaikkan seperti seorang lelaki yang
memakai baju perang besi yang sempit,sehingga mencekiknya,kemudianya
apabila dia membuat amalan kebaikkan maka terbukalah suatu
lubang,kemudian dia melakukan kebaikkan yang lain dan terbukalah
lubang yang lain sehinggalah terbuka kesemuanya dan jatuh ke atas

tanah.?

Kelima : Menyempurnakan Wudu Sesuai Dengan Perintah Allah
Dapat Meleburkan Dosa dan Kesalahan.

15-1. “Dari Amr bin Anbasah Ra, dari Nabi SAW, beliau bersabda: "Tidaklah
salah seorang dari kalian yang menyempurnakan wudlu, lalu ia berkumur-
kumur dan beristinsyaqg (menghirup air ke dalam hidung lalu
menghembuskannya) kecuali dosa-dosa wajahnya, bibirnya dan hidungnya
akan turut melebur. Kemudian, bila ia membasuh wajahnya sebagaimana
yang diperintahkan Allah, niscaya dosa-dosa wajahnya akan melebur
bersama air dari ujung-ujung jenggotnya. Dan tidaklah ia membasuh kedua
tangannya hingga pergelangan siku kecuali dosa-dosa kedua tangannya
akan melebur bersama air dari jari-jemarinya. Dan tidaklah ia membasuh
kepalanya kecuali dosa-dosa kepalanya akan melebur bersama air dari
ujung-ujung rambutnya. Dan tidaklah ia membasuh kedua kakinya hingga
mata kaki kecuali dosa-dosa kedua kakinya juga melebur bersama air dari
jari-jari kakinya. Dan bila ia berdiri dan salat lalu memuji Allah serta
menyanjung-Nya dan juga memujinya dengan sesuatu yang memang

Dialah yang berhak atasnya lalu mengkhusyukkan hatinya semata-semata

1 HR. Imam Bukhari No. 1691 dan HR. Imam Muslim No. 131
2 HR. Imam Ahmad No. 1730
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hanya untuk Allah, maka niscaya ia akan melepas diri dari dosa-dosanya
sebagaimana hari ia dilahirkan oleh ibunya"Amr bin 'Abasah
memberitahukan hadits ini kepada Abu Umamah, yakni sahabat
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam lalu Abu Umamah berkata
padanya: "Hai 'Amr, lihatlah apa yang engkau katakan itu, seorang dapat
diberi pahala sebanyak itu hanya dalam satu tempat saja, patutkah
sedemikian itu?" Abu Umamah bertanya demikian karena agaknya masih
sangsi akan kebenaran hadits yang dibawa oleh 'Amr tadi. 'Amr lalu
menjawab: "Hai Abu Umamabh, usiaku ini sudah tua, tulang-tulangku pun
sudah lemah, bahkan ajalku juga sudah hampir sampai. Saya merasa tidak
akan ada gunanya untuk membuat kedustaan atas nama Allah atau atas diri
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam Andaikata saya tidak mendengar
sendiri dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam, melainkan sekali, atau
dua kali, tiga kali -sampai dihitung-hitungnya sebanyak tujuh kali, pasti
saya tidak akan memberitahukan hadits ini selama-lamanya. Tetapi saya

mendengar Hadis itu bahkan lebih banyak lagi dari sekian kali itu.”

16-2. Dari Abu Hurairah Ra, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: "Apabila
seorang muslim atau mukmin berwudlu, lalu membasuh wajahnya, maka
keluar dari wajahnya segala kesalahan yang dia lihat dengan kedua
matanya bersama turunnya air wudlu, atau bersama akhir dari tetesan air.
Apabila dia membasuh kedua tangannya, maka keluar dari kedua
tangannya semua kesalahan yang dilakukan oleh kedua tangannya bersama
dengan turunnya air, atau akhir dari tetesan air hingga dia keluar dalam
keadaan bersih dari dosa".

17-3. Dari Utsman bin Affan Ra, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda:

"Barangsiapa berwudlu, lalu membaguskan wudlunya, niscaya kesalahan-

1 HR. Imam Muslim No. 832
2 HR. Imam Muslim No. 244
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kesalahannya keluar dari badannya hingga keluar dari bawah kuku-
kukunya".!

Keenam: Menyempurnakan Wudu Kemudian Salat Dua Rakaat
Setelahnya Maka Allah Akan Mengampuni Dosa-Dosanya Yang
Telah Berlalu

18-1. Dari Khufran Maula Utsman bin Afwan, ia melihat Usman mengajaknya
berwudu kemudian ia menuangkan air dikedua tangannya lalu ia
membasuhnya 3 kali, tangan kanan terlebih dahulu, berkumur, menghirup
dengan hidung kemudian membasuh muka 3 kali dan kedua tangannya 3
kali sampai siku kemudian membasuh kepalanya kemudian kakinya 3 kali,
kemudian ia berkata saya melihat nabi SAW berwudu seperti saya lalu ia
bersabda: "Barangsiapa mengambil wudlu seperti cara aku berwudlu
kemudian dia menunaikan salat dua rakaat dan tidak berkata-kata antara
wudlu dan salat, maka Allah akan mengampunkan dosa-dosanya yang

telah lalu.?

19-2. Dari Ugbah bin Amr ia berkata "Dahulu kami menggembala unta, lalu
datanglah malam, maka aku mengistirahatkannya dengan memberikan
makan malam. Lalu aku mendapati Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
berdiri berbicara kepada manusia. Dan dari sebagian sabdanya yang aku
dengar adalah: 'Tidaklah seorang muslim berwudlu lalu menyempurnakan
wudlunya, kemudian mendirikan salat dua rakaat dengan menghadapkan
hati dan wajahnya, kecuali surga wajib diberikan kepadanya." Ugbah
berkata, 'Maka aku berkata, '‘Alangkah baiknya ini, ' tiba-tiba seorang
pembicara di depanku berkata, "Yang sebelumnya adalah lebih bagus'. Saat
aku lihat, ternyata dia adalah Umar.' Ugbah lalu berkata, 'Sesungguhnya
aku telah melihatmu datang barusan.” Umar lalu menyebutkan, "Tidaklah

salah seorang di antara kalian berwudlu, lalu menyampaikan wudlunya

1 Hr. Imam Muslim No. 245
2 HR. Imam Bukhari No. 164 dan HR. Imam Muslim No. 226
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atau menyempurnakan wudlunya kemudian dia bersaksi bahwa tidak ada
tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nya melainkan pintu surga yang delapan akan
dibukakan untuknya. Dia masuk dari pintu manapun yang dia
kehendaki'.”

Ketujuh: Menyempurnakan Wudu Kemudian Melaksanakan

Salat Fardu Dapat Meleburkan Semua Dosa

20.1

21.2.

Dari Utsman bin Afwan ra berkata: "Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, ‘Tidaklah seorang muslim berwudu dan membaguskan wudunya
kemudian mengerjakan salat melainkan Allah akan mengampuni dosa-

dosanya sejak saat itu sampai salat yang berikuthya.’.

Kami berkata kepada Ishak bin Said bin Amr bin Said bin Asy, ia berkata
kepadaku tentang ayahnya: saya sedang bersama Utsman kemudian ia
mengajakku bersuci, ia berkata saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda: “Tidaklah seorang muslim menghadiri salat wajib lalu ia
memperbagus wudu dan mengerjakan salatnya dengan khusyu’, juga ia
memperbagus ruku'nya melainkan itu sebagai penghapus dosa sebelumnya
selama seseorang tidak melakukan dosa besar dan ini berlaku sepanjang

waktu.™

Kedelapan: Muadzin Yang Mengeraskan Suara Azannya Dapat

Diampuni Dosa-Dosanya dan Masuk Ke Surga

22-1.

Allah akan mengampuni muadzin yang mengeraskan suaranya dengan
pahala yang banyak, dari Barak bin Azib, ia mendengar Rasulullah SAW
bersabda: "Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat atas

barisan terdepan , dan Muadzin diberi ampunan sejauh suaranya serta

1 HR. Imam Muslim No. 234
2 HR. Imam Bukhasri No. 160
3 HR. Imam an Nasa’i No. 646 dan HR. Imam Ahmad No. 18507
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dibenarkan oleh orang yang mendengarkannya, baik yang masih basah
maupun yang sudah kering. Dan baginya pahala seperti pahala orang yang

mengerjakan salat dengannya.”

23-2. Muadzin dapat diampuni disanya dan dimasukkan ke surga sebagaimana
cerita dari Ugbah bin Amr yang mendengar Rasulullah SAW bersabda:
“Rabb kalian merasa bangga terhadap seseorang pengembala kambing
disebuah puncak bukit yang mengumandangkan adzan salat dan
mengerjakan adzan. Maka Allah yang Maha perkasa lagi Maha mulia
berfirman : " Lihatlah hamba-Ku itu, dia mengumandangkan adzan dan
igomah karena merasa takut kepada-Ku. Sesungguhnya aku telah

mengampuni hamba-Ku itu dan memasukannya ke sfrga."

Kesembilan: Mengikuti Azan Dapat Masuk Ke Surga dan

Diampuni Dosa-Dosanya

24-1. Dari sahabat Umar bin khatab ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“Apabila muadzin mengucapkan Allahu Akbar, Allahu Akbar, maka
hendaklah salah seorang dari kalian mengucapkan juga Allahu Akbar,
Allahu Akbar, kemudian apabila muadzin mengucapkan Asyhadu alla
ilaha illAllah, maka hendaklah dia mengucapkan asyhadu alla ilaha
illAllah. Kemudian Apabila muadzin mengucapkan Asyhadu anna
Muhammadarrasulullah, maka hendaklah dia mengucapkan asyhadu anna
Muhammadarrasulullah. Kemudian Apabila muadzin mengucapkan hayya
‘alashshalah, maka hendaklah dia mengucapkan la haula wala quwwata illa
billah. Kemudian Apabila muadzin mengucapkan hayya ‘'alal falah, maka
hendaklah dia mengatakan la haula wala quwwata illa billah. Kemudian
Apabila muadizn mengucapkan Allahu akbar Allahu akbar, maka
hendaklah dia mengucapkan Allahu Akbar Allahu akbar. Kemudian

apabila muadizn mengucapkan la ilaha illAllah, maka hendaklah dia

1 An Nihayah Fi Ghorib al Hadits karya Ibnu Katsir
2 HR. Imam Abu Dawud No. 1303 dan HR. Imam an Nasa’i No. 666
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mengucapkan la ilaha illAllah dari dalam hatinya, niscaya dia akan masuk

surga®

25-2. Dari Sa’'d bin Abu Waqqas raia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“Siapa yang mengucapkan setelah mendengar azan: Asyhadu alla ilaha
illAllah wahdahu laa syarika lah wa anna muhammadan ‘abduhu wa
rasuluh, radhitu billahi robbaa wa bi muhammadin rosulaa wa bil islami
diinaa (artinya: aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
disembah selain Allah, tidak ada sekutu baginya, dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, aku ridha sebagai Rabbku,
Muhammad sebagai Rasul dan Islam sebagai agamaku), maka dosanya

akan diampuni?

Kesepuluh: Menyegerakan Salat Dapat Menghapus Kesalahan,
Meninggikan Derajat, Menambah Kebaikan, dan Mengampuni

Dosa

26-1. Dari Abdillah bin Mas’'ud Ra, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang
ingin bergembira ketika berjumpa dengan Allah Subhanahu Wa Ta’ala
besok dalam keadaan muslim, maka jagalah salat ini (yakni salat jama’ah)
ketika diseru untuk menghadirinya. Karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala
telah mensyari’atkan bagi nabi kalian ShallAllah Subhanahu Wa Ta’alau
‘alaihi wa sallam sunanul huda (petunjuk Nabi). Dan salat jama’ah
termasuk sunanul huda (petunjuk Nabi). Seandainya kalian salat di rumah
kalian, sebagaimana orang yang menganggap remeh dengan salat di
rumahnya, maka ini berarti kalian telah meninggalkan sunnah (ajaran)
Nabi kalian. Seandainya kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, niscaya
kalian akan sesat. Dan tidaklah ada seorang bersuci dengan baik, kemudian
dia bermaksud ke masjid kecuali Allah menuliskan baginya pada setiap

langkahnya satu kebaikan, dan mengangkat satu derajatnya, serta

1 HR. Imam Muslim No. 385
2 HR. Imam Muslim No. 386

59



menghapus satu kesalahannya (dengan setiap satu langkahnya). Dan
sungguh aku melihat kami (para Sahabat), tidaklah ada yang meninggalkan
salat jama’ah kecuali (kami menganggapnya) seorang munafik yang jelas

kemunafikannya, bahkan dahulu seorang (sahabat yang sakit) didatangkan
(ke masjid) dengan dibopong oleh dua orang sampai diberdirikan ke dalam

shaf!

27-2. Dari Abu Hurairah ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Demikian
ini, tatkala ia berwudu dan mengerjakannya dengan baik, kemudian ia
keluar menuju masjid, tidak keluar melainkan untuk mengerjakan salat
(jamaah), tidaklah ia melangkahkan kakinya kecuali akan mengangkat

derajatnya dan menghapus kesalaharfnya”

28-3. Dari Utsman bin Afwan ia mendengar Rasulullah SAW bersabda:
“Barangsiapa berwudu untuk salat, lalu dia menyempurnakan wudunya,
kemudian berjalan menuju salat fardu, lalu dia salat bersama manusia

(yakni bersama jama’ah di masjid), niscaya Allah ampuni dosa-dosanya.”

29-4. Mengenai Al Mala’'ul A’la yang berjalan menuju salat jamaah sebagaimana
riwayat dari Abdullat bin Abbas mengenai nabi SAW yang bersabda
dalam mimpinya: “Wahai Muhammad, apakah kamu tahu mengenai apa
Al Mala'ul A’la (yang menjadi punca) pertengkaran?”. Baginda bersabda
‘Aku berkata “ya , mereka bertengkar mengenai Al Kafarat dan Ad
Darajat?”. Apa itu Al Kafarat dan Ad Darajat?. Diam di masjid, berjalan
kaki untuk berjema’ah, menyempurnakan wudu dalam suasana/keadaan
tidak menyenangkan, barangsiapa melakukan hal itu maka ia hidup dengan
baik dan mati dengan baik. Dia bersih dari dosa seperti baru dilahirkan

lbunya?

1 HR. Imam Muslim No. 654
2 HR. Imam Bukhari No. 647 dan HR. Imam Muslim No. 654
3 HR. Imam Muslim No. 232
4 HR Imam Tirmidz No. 3233
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Kesebelas: Salat Lima Waktu Dapat Menutupi Kesalahan,

Meninggikan Derajat dan Menambah Kebaikan

30-1.

31-2.

Dari Jabir Ra, Rasulullah SAW bersabda: “Permisalan salat yang lima
waktu itu seperti sebuah sungai yang mengalir melimpah di dekat pintu
rumah salah seorang di antara kalian. la mandi dari air sungai itu setiap
hari lima kali.” Al Hasan berkata, “Tentu tidak tersisa kotoran sedikit pun

(di badannya).*

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: “Siapa yang menjaga salat
lima waktu, baginya cahaya, bukti dan keselamatan pada hari kiamat.
Siapa yang tidak menjaganya, maka ia tidak mendapatkan cahaya, bukti,
dan juga tidak mendapat keselamatan. Pada hari kiamat, ia akan bersama

Qorun, Firaun, Haman, dan Ubay bin Kholzf.”

32-3. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: “Siapa yang bersuci di

33-4.

rumahnya, kemudian berjalan menuju masjid untuk melaksanakan
kewajiban salat dari sekian banyak kewajiban yang dibebankan oleh Allah
Subhanahu wa Ta'ala, maka dua langkah kakinya, salah satunya

menghapuskan dosa, dan langkah satunya lagi mengangkat derajatnya.”

Dalam hadits lain dikatakan “Apabila seseorang berwudu dengan sebaik
mungkin, lalu keluar (menuju mesjid) untuk melakukan salat (wajib),
maka tidak ia angkat kaki kanannya melainkan Allah akan mencatat satu
kebaikan baginya. Serta tidak ia letakkan ke tanah kaki kirinya melainkan

Allah akan menghapuskan satu kesalahanfiya.”

1 HR. Imam Muslim No. 668

2 HR. Imam Muslim No. 233

3 HR Imam Muslim No. 666

4 HR. Imam Abu Daud No. 563 dan HR Imam Ibnu Majah No. 628
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34-5. Malaikat melaksanakan salat di Mushola bersama sahabatnya, Abu Hurairah

35-6.

36-7.

berkata: “Rasulullah saw bersabda: “Seseorang yang salat berjamaah (di
mesjid), maka lebih baik dari pada salat di dalam rumahnya atau di
pasarnya dengan pahala lebih dari dua puluh derajat. Seseorang yang
berwudu dengan baik serta benar, lalu ia datang ke mesjid dan tidak
bermaksud lain selain salat, maka tidak satu langkah pun digerakkan,
melainkan Allah akan mengangkat derajatnya, dan menghapus
kesalahannya, sampai ia masuk ke dalam mes;jid tersebut. Apabila ia telah
masuk mesjid, (lalu duduk menunggu dimulainya salat berjamaah) maka ia
telah dihitung mendapatkan pahala salat (sekalipun ia belum salat, karena
menunggu salat berjamaah dimulai). Serta para malaikat akan
mendoakannya selama ia duduk di tempat salatnya itu. Para malaikat
berdoa: “Ya Allah sayangilah dia, ampunilah segala dosa dan
kesalahannya, serta terimalah taubatnya”, selama ia tidak menyakitinya

(para malaikat dan orang muslim), juga selama tidak berhadats”.

Menunggu ikatan sesuai jalan Allah, diriwayatkan oleh Abu Hurairah,
Rasulullah SAW bersabda: “Apakah kalian mau aku tunjukkan amalan
yang dapat menghapus dosa dan mengangkat derajat? Mereka menjawab,
“Mau wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda, “Menyempurnakan wudu’
pada saat-saat yang tidak disukai, memperbanyak langkah kaki menuju ke
masjid, dan menunggu salat setelah salat. Yang demikian itulah ar
Ribath™

Pahala orang yang keluar dari rumahnya untuk salat, maka pahalanya
seperti pahala orang berhaji dalam keadaan ihram, diriwayatkan Abu
Umamah, Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa yang keluar dari
rumahnya untuk salat jamaah dalam keadaan telah bersuci, maka

pahalanya seperti pahala orang berhaji dalam keadaan ihram . Dan

1 HR Imam Bukhari No. 2119 dan HR Imam Muslim No. 649
2 HR Imam Muslim No. 251
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barangsiapa beranjak untuk melakukan salat Dhdaa tidak ada yang
menyebabkan dia keluar (dari rumahiy@cuali untuk salat Dhuha maka
pahalanya seperti pahala orang yang umrah. Dan salat setelah
melaksanakan salat yang di antara kedua salat tersebut tidak

membicarakan masalah dunia, adalah amalan yang akan dicatat di
113

illiyiin.
37-8. Orang yang keluar untuk salat dalam keadaan suci hingga pulang, maka
Allah akan mencatatnya, diriwayatkan Abu Hurairah, Rasulullah SAW
bersabda: "Jika salah seorang di antara kalian wudu' di rumahnya
kemudian mendatangi masjid, maka dia berada dalam sebuah salat hingga

pulang. Janganlah ia melakukan seperti ini." Beliau menyilangkan jari-
jemarinya.*

38-9. Dari Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda: “Jika ada salah satu dari kalian
keluar dari rumah dan pergi ke masjid niscaya akan dituliskan kebaikan

dan dihapuskan kesalahan bagi kalian sampai kembali ke rimah”

Keduabelas: Berzikir Setiap Selesai Salat Fardu Dapat
Menghapuskan Kesalahan

39-1. Bertasbih, bertahmid, dan bertakbir sebanyak 33x, diriwayatkan Abu
Hurairah, Rasulullah bersabda: “Barang siapa yang bertasbih sebanyak
33x, bertahmid sebanyak 33x, dan bertakbir sebanyak 33x setelah
melaksanakan salat fardu sehingga berjumlah 99, kemudian
menggenapkannya untuk yang keseratus dengan ucapan laa ilaha illAllahu

wahdahu laa syarikalahu lahul mulku walalhul hamdu wahuwa ‘ala kulli

1 At Tharghib dan At Tharhib li al Mangdziri 292/1
2 At Tharghib dan At Tharhib li al Mangdziri 292/2
3 HR. Imam Abu Dawud No. 558

4 At Tharghib dan At Tharhib li Albani 118/1

5 Ibnu Haban No. 1620
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40-2.

syai-in godiir, maka kesalahannya akan diampuni meskipun sebanyak buih

di lautan.?

“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Yang Maha Esa,
tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan, bag-iNya segala pujian. Dia-lah
Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan. Dia-lah Yang Hidup, tidak
akan mati. Di tangan-Nya semua kebaikan. Dan Dia-lah Yang Mahakuasa
atas segala sesuatu.” Sepuluh kali setelah salat fajar dan salat maghrib,
diriwayatkan oleh Abu Dzar, Ma'adz, Abu lzas az Zarki, Abu Ayub,
Abdur Rohman bin Ghonam al Ashari, Abu Darda’, Abu Umamah, Imara’
bin Sabib as Saba'i, terkumpul dalam hadits-hadits tertentu. Barang siapa
yang membaca kalimat tauhid setelah salat maghrib dan subuh maka Allah
memberikannya kenyamanan dan akan dijaga dari gangguan syetan.
Barang siapa yang mengucapkannya dari pagi sampai sore Allah akan
meningkatkan derajatnya sampai 10 kali, terhindar dari segala guna-guna,

ditambah 10 kebaikan, dihapus 10 kesalafan .

41-3. Tasbih 10 kali, tahmid 10 kali, takbir 10 kali, diriwayatkan oleh Abdullah

bin Umar, Rasullah SAW bersabda: “bertasbih di setiap usai salat sepuluh
kali, bertakbir sepuluh kali dan bertahmid sepuluh kali Sebagaimana Dari
Abdullah bin ‘Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ada dua
perkara, tidaklah seorang muslim menjaga atas keduanya kecuali dia
masuk surga. Dua perkara itu mudah, tetapi orang yang mengamalkannya
sedikit, yaitu setiap sehabis salat (fardlu) bertasbih kepada Allah Ta’ala
sepuluh kali, membaca tahmid sepuluh kali dan membaca takbir sepuluh
kali. Maka yang demikian itu adalah seratus lima puluh di fisdan
seribu lima ratus pada timbangan arfidBesung-guhnya saya melihat
Rasulullah SAW menghitungnya dengan tangannya”.” ‘Jika kalian hendak

menuju kasur atau tempat tidur, hendaklah kalian bertasbih 33x, bertahmid

1 HR. Imam Muslim No. 597

2 Kasyfu al Astar li al Bazar No. 3160

3 Amalan Malam Hari karya Imam an Nasa’i No. 153

4 Itu merupakan karena Kebaikan akan dilipatgandakan sebanyak 10kali 102/1
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33x, serta bertakbir 34x. Maka hal itu bernilai seratus kali di lisan dan
seribu di mizan. Rasulullah SAW bersabda'Maka siapakah diantara kalian
yang berbuat 2500 kejelekan* setiap siang dan malam hari?' Lalu beliau
ShalAllahu ‘'Alaihi Wa Sallam ditanya, 'Wahai Rasulullah ShalAllahu
‘Alaihi Wa Sallam, bagaimana bisa kami tidak mengamalkannya?
'Sesungguhnya Syaithan mendatangi kalian yang sedang salat sambil
membisikkan (dalam hati kalian), "Ingatlah ini dan ingatlah itu” (sehingga
kalian segera beranjak dari salat, sebelum membaca zikir setelah salat, az).
Syetan juga datang di tempat tidurnya, dan menjadikannya terlelap
(sebelum membaca zikir tasbih 33, tahmid 33, dan takbir 34)

Ketigabelas: Melakukan Salat Sunnah Untuk Menyempurnakan

Salat Wajib Dapat Mengampuni Dosa

42-1.

43-2.

44-3.

Menyempurnakan salat wajib dengan memperbaiki kekurangannya,
diriwayatkan oleh Abu Tamim ad Dzari, Rasulullah bersabda: “Dengan
Perbuatan yang pertama dihisab (dihitung untuk diminta
pertanggungjawaban) pada hari kiamat adalah salat. Apabila salatnya
seseorang sempurna, maka ditulis sempurna. Apabila tidak, maka Allah
akan berkata pada malaikat: "Lihatlah apakah dia melakukan salat sunnah

yang dapat menyempurnakan kekurangan salat fardunya?"

Ikhlas dalam salat dapat meninggikan derajat dan mnghapus kesalahan,
diriwayatkan oleh Tsauban Maula, Rasulullah SAW bersabda: “Hendaklah
engkau memperbanyak sujud (perbanyak salat) kepada Allah. Karena
tidaklah engkau memperbanyak sujud karena Allah melainkan Allah akan

meninggikan derajatmu dan menghapuskan dosamu.”

Dari Ubadah bin Samid, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Seorang

hamba disaat sujud kepada Allah niscaya akan Allah tulis baginya satu

1 HR. Abu Dawud No. 864
2 HR. Imam Muslim No. 488
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45-4.

46-5.

47-6.

48-7.

kebaikan, dan dihapus darinya satu kesalahan dan diangkat baginya satu
derajat, maka perbanyaklah kalian untuk bersujud*

Diriwayatkan oleh Tsauban Maula, Rasulullah SAW bersabda: “Hendaklah
engkau memperbanyak sujud (perbanyak salat) kepada Allah. Karena
tidaklah engkau memperbanyak sujud karena Allah melainkan Allah akan

meninggikan derajatmu dan menghapuskan dosédmu.”

Empat rakaat sebelum ashar hadits dari Ibnu Umar Ra sesusungguhya
Rasulullah SAW bersabda: “Allah menyayangi seseorang yang salat 4

rakaat sebelum ashar”

Salat dhuha dapat mengampuni dosa, diriwayatkan oleh Anas Ra,
keuatamaan salat dhuha bagi seseorang yang duduk di masjid pada saat
setelah fajar tiba sampai terbitnya matahari, berkata: “Rasulullah SAW
bersabda: “Barang siapa yang menunaikan salat fajar (shubuh), kemudian
duduk berzikir kepada Allah hingga Matahari terbit, kemudian salat dua
raka’at, maka ia memperoleh pahala seperti pahala haji dan umroh

sempurna sempurna sempurrf‘a."

Nabi SAW apabila salat subuh, beliau duduk di tempat salatnya hingga

terbit matahari dengan bark.

Keempatbelas: Salat Taubat Diiringi Dengan Wudu dan Istigfar

Dapat Mengampuni Dosa-Dosa

49-1.

Diriwayatkan oleh Ali Ra: ada seorang laki-laki mendengarkan Rasulullah
SAW *“aku adalah seorang laki-laki yang apabila mendengar dari
Rasulullah SAW sebuah hadits maka Allah memberiku manfaat dari

haditsnya sesuai dengan kehendakNya. Dan apabila ada seseorang diantara

1 HR. Ibnu Majah No. 1424
2 HR. Imam Muslim No. 488
3 HR. Abu Dawud No. 1272
4 HR. At Thirmidzi No. 586
5 HR. Imam Muslim No. 570
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para sahabatnya menceritakan kepadaku maka aku memintanya agar
bersumpah, apabila ia bersumpah maka aku membenarkannya. Ali berkata;
telah menceritakan kepadaku Abu Bakr dan Abu Bakr radliallahu 'anhu
telah benar bahwa ia berkata; aku mendengar Rasulullah shallAllahu
wa'alaihi wa sallam bersabda: "Tidaklah seorang hamba melakukan dosa
kemudian ia bersuci dengan baik, kemudian berdiri untuk melakukan salat
dua raka'at kemudian meminta ampun kepada Allah, kecuali Allah akan
mengampuninya.” Kemudian beliau membaca ayat ini: "Dan (juga) orang-
orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri
sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-
dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang

mereka mengetahut.”

Kelimabelas: Puasa Ramadhan dan Salat Malam Lailatul Qadar

Dapat Mengampuni Dosa-Dosa Yang Telah Berlalu

50-1. “Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW: “ Barangsiapa yang berpuasa
Ramadhan dengan iman dan ihtisaban ( mengharap balasan dari Allah )
akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu, barangsiapa yang salat pada
malam lailatul gadr dengan iman dan mengharap balasan dari Allah akan

diampuni dosa-dosanya yang telah ldu.”

51-2. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa yang berdiri
(menunaikan salat) di bulan Ramadan dengan iman dan mengharap

(pahala), maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diantbuni”.

Keenambelas: Salat Malam Dapat Meninggikan Derajat

Seseorang, Menutupi Dosa dan Kesalahannya

1 Surah al Imran ayat 135
2 HR. Abu Dawud No. 1521 dan HR. At Thirmidzi No. 406
3 HR. Al Bukhari No. 37
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52-1.

53-2.

54-3.

55-4.

Dari Abu Umamah, Rasulullah SAW bersabda: “salat malam adalah
kebiasaan orang shaleh sebelummu, dan sebagai jalan mendekatkan dirimu
dengan Tuhanmu, penebus segala dosa, pencegah dosa serta mampu

menghindarkan diri dari penyakit”

Salat malam merupakan faktor terbesar seseorang masuk ke surga.
diriwayatkan oleh Abdullah Ketika Rasulullah Shallallahu ‘'alaihi wa
Salam tiba di Madinah, orang-orang bergegas menyambut beliau sambil
mengucapkan: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam datang, Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa Salam datang, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam datang, " aku mendatangi orang orang untuk melihat mereka, dan
ketika aku telah memastikan wajah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam aku baru faham bahwa wajah beliau bukanlah wajah wajah
pendusta, dan yang pertama kali beliau ucapkan adalah: "Wahai sekalian
manusia, sebarkanlah salam, berikanlah makanan dan laksanakanlah salat

pada saat manusia tertidur nisacaya kalian masuk surga dengan selamat."

Kemuliaan seorang mukmin tercermin dari salat malam, diriwayatkan oleh
Sahal bin Sa’ad Ra, ia berkata: “Jibril mendatangi Nabi SAW lalu berkata:
“Wahai Muhammad! Hiduplah sesukamu, karena sesungguhnya kamu
akan mati, cintailah siapa yang kamu suka, karena sesungguhnya engkau
akan berpisah dengannya dan berbuatlah sesukamu, karena sesungguhnya
engkau akan diberi balasan karenanya.” Kemudian dia berkata:” Wahai
Muhammad! Kemulian seorang mukmin adalah berdirinya dia pada malam
hari (untuk salat malam), dan keperkasaannya adalah ketidakbutuhannya

terhadap manusia®”

Membaca Al-quran pada malam hari merupakan keuntungan terbesar.
Diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa
yang menunaikan (membaca) sepuluh ayat, maka dia tidak termasuk

golongan orang-orang lalai. Dan barangsiapa yang menunaikan seratus

1 HR. At Thirmidzi No. 3549
2 HR. Ibnu Majah No. 3251 dan HR. At Thirmidzi No. 2485
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56-5.

57-6.

58-7.

59-8.

ayat, maka dia termasuk ghanitin (ahli ibadah). Barangsiapa menunaikan
seribu ayat, maka dia termasuk golongan orang Muganthirin.”

Salat malam dapat mengabulkan do’a-do’a dan mengampuni kesalahan,
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: “Tuhan kita
Tabaaraka wa ta'ala turun pada setiap malam ke langit dunia pada
sepertiga malam terakhir, Dia berfirman, 'Siapa yang berdoa kepada-Ku,
akan Aku kabulkan, siapa yang meminta kepada-Ku akan Aku berikan,
siapa yang minta ampun kepada-Ku akan Aku amguni."

Dari Jabir, ia berkata : Aku mendengar Nabi SAW bersabda,
“Sesungguhnya pada waktu malam itu ada suatu saat yang tidaklah
seorang muslim bertepatan pada waktu itu memohon kebaikan dunia
akhirat kepada Allah kecuali Allah pasti memberinya. Dan yang demikian

itu berlaku setiap malam?®.

Diriwayatkan Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: “Allah merahmati
seseorang yang bangun malam kemudian salat lalu membangunkan
isterinya, apabila isterinya menolak, dia akan memercikkan air ke
mukanya. Dan Allah merahmati seorang isteri yang bangun malam lalu
salat, kemudian dia membangunkan suaminya, apabila suaminya enggan,

maka isterinya akan memercikkan air ke muka suamittya.”

Diriwayatkan oleh Abu Sa’id dan Abu Hurairah Ra, Rasulullah SAW
bersabda: “Apabila seorang lelaki (suami) membangunkan keluarganya di
waktu malam hingga keduanya mengerjakan salat atau salat dua rakaat
semuanya, maka keduanya dicatat termasuk golongan laki-laki dan
perempuan yang berzikir.”

1 HR. Abu Dawud No. 1398

2 HR. Al Bukhari No. 1145 dan HR. Imam Muslim No. 758
3 HR. Imam Muslim No. 757

4 HR. An Nasa’i No. 1610

5 HR. Ibnu Majah No. 1335 dan HR. Abu Dawud No. 1309
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Ketujuhbelas: Salat Jum’at Dapat Menutupi Kesalahan dan

Mengampuni Dosa-Dosa

60-1. Berdiri dengan santun ketika salat jum’at dapat mengampuni dosanya
selama 10 hari, diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda:
"Barangsiapa mandi kemudian menghadiri salat jum'at, lalu mengerjakan
salat (sunnah) sebanyak yang ia mampu, selanjutnya diam (mendengarkan
khutbah) hingga imam selesai dari khutbahnya lalu mengerjakan salat
bersama imam, maka akan diampuni dosanya antara jum'at itu dengan
jum'at berikutnya, dan ditambah tiga hari." Dalam riwayat lain dikatakan
“Barangsiapa yang berwudu, lalu memperbagus wudunya kemudian ia
mendatangi (salat) Jumat, kemudian (di saat khotbah) ia betul-betul
mendengarkan dan diam, maka dosanya antara Jumat saat ini dan Jumat
sebelumnya ditambah tiga hari akan diampuni. Dan barangsiapa yang
bermain-main dengan tongkat, maka ia benar-benar melakukan hal yang

batil (lagi tercela).™

61-2. Diriwayatkan oleh Salman al Farisi, Rasulullah SAW bersabda: “Apabila
seseorang mandi pada hari Jumat, dan bersuci semampunya, lalu memakai
minyak dan harum-haruman dari rumahnya kemudian ia keluar rumah,
lantas ia tidak memisahkan di antara dua orang (melangkahi pundak
orang), kemudian ia mengerjakan salat yang diwajibkan, dan ketika imam
berkhotbah, ia pun diam, maka ia akan mendapatkan ampunan antara

Jumat yang satu dan Jumat lainnya.”

62-3. Diriwayatkan oleh Abu Dzar, Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa
mandi pada hari jum’at lalu ia membaguskan mandinya, bersuci lalu ia
membaguskan bersucinya, memakai dari pakaian yang terbagusnya,
menggunakan wewangian keluarganya yang telah ditetapkan oleh Allah

untuknya. Kemudian ia mendatangi jum’at, tidak berbicara dan tidak pula

1 HR. Imam Muslim No. 857
2 HR. Al Bukhari No. 883
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memisahkan antara dua orang (yang sedang duduk) maka diampuni
baginya (dosa-dosanya) antaranya dan antara jum’at berikdtnya”.

63-4. Diriwayatkan oleh Abu Sa’id al Khadari dan Abu Hurairah, Rasulullah

64-5.

65-6.

SAW bersabda: “Barangsiapa mandi hari jum’at dan memakai pakaian
yang terbaik serta memakai wangi-wangian jika ia memilikinya, kemudian
ia menghadiri salat Jum’at, dan tidak juga melangkahi leher (barisan)
orang-orang, lalu dia mengerjakan salat yang telah ditetapkan baginya,
selanjutnya diam jika imam telah keluar (menuju ke mimbar) sampai
selesai dari salatnya, maka ia akan menjadi kaffarah baginya atas apa yang
terjadi antara hari itu dengan hari Jum’at sebelumnya.” Abu Hurairah

berkata: tambahan 3 hari kebaikan dengan 10 perumpamaan yang sama.

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar bin al Asyi, Rasulullah SAW
bersabda: “Siapapun mandi di hari Jum’at dan menyentuh (memakai)
minyak wangi istrinya jika ia memiliki, dan mengenakan pakaiannya yang
baik, kemudian dia tidak melangkahi tengkuk-tengkuk orang, dan dia tidak
melakukan hal yang sia-sia saat nasihat (khutbah berlangsung), niscaya
(ibadah jum’atnya) itu menjadi penghapus bagi (dosa) apapun antara
kedua jum’at. Namun siapapun yang melakukan hal yang sia-sia dan
melangkahi tengkuk-tengkuk orang, maka (ibadah jum’atnya) menjadi

(salat) zhuhur.®

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar, Rasulullah SAW bersabda: “Yang
menghadiri jum’at itu 3 orang: 1) Seseorang yang menghadirinya, ia
berbuat sia-sia, maka kesia-siaan itulah bagiannya dari ibadah jum’atnya.
2) Seseorang yang menghadirinya, ia berdoa, maka dia adalah seseorang
yang berdoa kepada Allah ‘Azza wa Jalla; jika Dia berkehendak niscaya
memberikan kepadanya, atau Dia mencegahnya (tidak memberikan
permintaannya) jika menghendaki. 3) Seseorang yang menghadirinya

1 HR. Ibnu Majah No. 1097
2 HR. Abu Dawud No. 343
3 HR. Abu Dawud No. 347
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dengan memperhatikan (menyimak khutbah) dan diam, dan dia tidak

melangkahi tengkuk satu orang muslim pun, dan dia tidak mengganggu

seorang pun, maka ibadahnya menjadi penghapus (bagi dosa-dosanya)
hingga Jum’at depan, ditambah 3 hari, dan hal itu adalah karena Allah

‘Azza wa Jalla menegaskan, “Siapapun yang melakukan suatu kebajikan,

maka dia memperoleh 10 kali lipatnya.”

66-7. Seseorang yang beretika terhadap aturan salat juitidtskan setiap
langkah baginya seperti pahala orang yang berpuasa dan salat malam.
Diriwayatkan oleh Awaz bin Awaz, Rasulullah SAW bersabda:
"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, berangkat lebih awal (ke masjid),
berjalan kaki dan tidak berkendaraan, mendekat kepada imam dan
mendengarkan khutbahnya, dan tidak berbuat lagha (sia-sia), maka dari
setiap langkah yang ditempuhnya dia akan mendapatkan pahala puasa dan

giyamulail setahun.®

67-8. “Satu Jum’at ke jum’at yang lainnya adalah penebus dosa antara keduanya,
dari Abu Hurairah , Rasulullah SAW bersabdaalat lima waktudan
Jum’at satu ke Jum’at lainnya, dan Ramadhan satu ke Ramadhan lainnya
adalah penebus dosa antara kesemuanya itu selagi seseorang menjauhi

dosa-dosa besar”.

Imam Ibnu Qoyim rahimahumullah berkata: la mencucurkan air
matanya ketika salatnya tidak diterima. la pun melarang dirinya keluar
masjid sebelum imam keluar duluan. Oleh karena itu salah satu ulama
salaf, diantaranya ada Umar bin Khatab yang diikuti oleh imam Ahmad
bin Hambal , mereka berkata: Ketika Imam berkhutbah di waktu salat
jum’at maka dilarang berbicara, mereka menjadikan larangan ini sebagai

bagian pada waktu pelaksanaan salat jum’at.

1 Surah al an’am ayat 160
2 HR Imam Abu dawud No. 245, HR Imam Tirmidzi No. 496 dan HR Imam Ibnu Majah No. 1087
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68-9.

la juga menyebutkan bahwa shalat tidak akan dihina sebelum
hilangnya hari Juma’at sampai keluarnya imam sebagaimana madzhab
Syafii dan juga Syekh Islam lbnu Taimiyah. Adapun jika seorang
makmum terlambat sampai imam naik ke mimbar maka wajib baginya

salat tahiyatul masjid dua rakaat.

Dari Jabir bin Abdullah Ra ia berkata Di saat Nabi SAW sedang
berkhutbah Jum'at, tiba-tiba datang seorang lelaki (dan langsung duduk,
red). Nabi SAW berkata kepadanya: “Sudahkan engkau salat (tahiyyatul
masjid)”?. la menjawab: "Belum". Lantas beliau memerintahkan:
"Berdirilah dan kerjakan salat dua rakaat". Kemudian beliau bersabda
“Jika salah seorang dari kalian datang pada hari Jum’at, sedangkan imam
sedang berkhutbah, maka hendaklah dia salat dua raka’at, dan hendaknya

dia mengerjakannya dengan ringah.”

Kedelapambelas: Sabar Dalam Menghadapi Musibah dan

Bencana Dapat Menutupi Kesalahan dan Meninggikan Derajat

Seseorang

69-1. Diriwayatkan oleh Shohib, Rasulullah SAW bersabda: “Sungguh

mengagumkan urusan orang Mukmin. Sesungguhnya semua urusannya
adalah baik , dan hal itu tidak dimiliki oleh siapapun kecuali orang

Mukmin. Jika dia mendapatkan kesenangan, dia bersyukur, dan demikian
itu lebih baik baginya. Jika ditimpa kesusahan, dia akan bersabar, dan

demikian itu lebih baik baginya®

70-2. Diriwayatkan oleh Abu Sa’'id dan Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda:

“Tidaklah seorang muslim tertimpa suatu kelelahan, atau penyakit, atau

1 HR Imam Bukhari No. 931 dan HR Imam Muslim No. 875
2 HR Imam Muslim No. 2999
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71-3.

kehawatiran, atau kesedihan, atau gangguan, bahkan duri yang melukainya
melainkan Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya karerftanya.”

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’'ud, Rasulullah SAW bersabda:
“Setiap muslim yang terkena musibah penyakit atau yang lainnya, pasti
akan hapuskan kesalahannya, sebagaimana pohon menggugurkan daun-

daunnya?®

72-4. Hadits ‘Aisyah Ra, ia berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah

SAW bersabda:“Tidak ada seorang muslimpun yang tertusuk duri, atau
yang lebih dari itu, melainkan ditulis untuknya satu derajat dan dihapus

darinya satu kesalahaf”

73-5. Diriwayatkan oleh Anas Ra, Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya

74-6.

besarnya balasan tergantung besarnya ujian, dan sesungguhnya Allah
Ta’'ala apabila mencintai suatu kaum maka Allah akan menguji mereka
(dengan suatu musibah), maka barangsiapa yang ridha maka baginya
keridhaan (dari Allah) dan barangsiapa yang marah maka baginya

kemarahan (Allah)®

Dari Mush’ab bin Sa’id seorang tabi'in- dari ayahnya, ia berkata, “Wahai
Rasulullah, manusia manakah yang paling berat ujiannya?” Beliau SAW
menjawab, “Para Nabi, kemudian yang semisalnya dan semisalnya lagi.
Seseorang akan diuji sesuai dengan kondisi agamanya. Apabila agamanya
begitu kuat (kokoh), maka semakin berat pula ujiannya. Apabila agamanya
lemah, maka ia akan diuji sesuai dengan kualitas agamanya. Seorang
hamba senantiasa akan mendapatkan cobaan hingga dia berjalan di muka
bumi dalam keadaan bersih dari do3a.”

1 HR Imam Bukhari No. 5641, 5642 dan HR Imam Muslim No. 2573
2 HR Imam Bukhari No. 5647, 5648 dan HR Imam Muslim No. 2571
3 HR Imam Muslim No. 2572

4 HR Imam Tirmidzi No. 2396 dan HR Imam Ibnu Majah No. 4031
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75-7. Bencana masih terus akan menimpa orang Islam selama Allah masih
menemukan kesalahan-kesalahan karena kesalahan tersebut menjadi
penyebab sebuah bencana. Dari Abu Hurairah ia mendengar Nabi SAW
bersabda: “Musibah demi musibah masih tetap menimpa orang mukmin
lelaki dan orang mukmin wanita, sampai ketika ia menjumpai Allah dalam
keadaan bersih dari dosa”.

76-8. Dari Jabir bin Abdullah “Bahwasanya Rasulullah ShallAllahu ‘alaihi
wasallam menjenguk Ummu as-Saib (atau Ummu al-Musayyib), kemudian
beliau bertanya, ‘Apa yang terjadi denganmu wahai Ummu al-Sa’ib (atau
wahai Ummu al-Musayyib), kenapa kamu bergetar?’ Dia menjawab, ‘Sakit
demam yang tidak ada keberkahan Allah padanya.” Maka beliau bersabda,
‘Janganlah kamu mencela demam, karena ia menghilangkan dosa anak

Adam, sebagaimana alat pemanas besi mampu menghilangkarf karat*.

Kesembilanbelas: Memandikan, Mengkafani, Mensalatkan
Jenazah Dapat Menutupi Kesalahan dan Melipatgandakan

Kebaikan

77-1. Keutamaan dan pahala yang besar bagi barang siapa yang bertanggung
jawab dalam memandikan mayat seorang muslim, mengkafaninya, dan
mengikhlaskan karena Allah, tidak menginginkan bagian apapun kecuali
dari-Nya dan permasalahan dunia maka akan mendapatkan ganjaran besar.
Diriwayatkan oleh Abu Rofiq, Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa
yang memandikan seorang muslim kemudian menyembunyikan (aibnya),
Allah akan ampuni untuknya 40 Kkali. Barangsiapa yang menggalikan
kubur untuknya kemudian menguburkannya, akan dialirkan pahala seperti
pahala memberikan tempat tinggal hingga hari kiamat. Barangsiapa yang
mengkafaninya, Allah akan memberikan pakaian untuknya pada hari

kiamat sutera halus dan sutera tebal dari surga "Barang siapa yang

1 HR Imam Tirmidzi No. 2399
2 HR Imam Muslim No. 2574
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memandikan jenazah/ mayit dan ia menyembunyikan cacat jenazah
tersebut, niscaya dosanya diampuni sebanyak 40 dosa. Dan barang siapa
yang mengkafani jenazah/ mayit, niscaya Allah akan memakaikan
kepadanya kain sutra yang halus dan tebal dari surga. Dan barang siapa
yang menggali kuburan untuk jenazah/ mayit, dan dia memasukkannya ke
dalam kuburan tersebut, maka dia akan diberi pahala seperti pahala
membuatkan rumabh, yang jenazah/ mayit itu dia tempatkan (di dalamnya)
sampai hari kiamat".Al-Hakim berkata: “Hadits ini shahih sesuai syarat
Muslim”, dan Imam Ad-Dzahabi menyetujuinya]'Barang siapa yang
memandikan jenazah dan dia menyembunyikan cacat jenazah tersebut,
niscaya Allah mengampuni 40 dosa besar yang ada padanya. Dan barang
siapa yang membuat lobang kuburan untuk saudaranya, sampai ia
memasukkannya kedalam kuburan itu maka seakan-akan ia membuatkan

rumah baginya sampai ia dibangkitkah".

78-2. Nabi SAW bersabda: “Barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim,

79-3.

Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat.”, Allah SWT senantiasa

menolong hamba-Nya, selama hamba itu menolong sesamanya.

Dari Umar Ra “Dan siapa yang menyampaikan hajat saudaranya, maka
Allah akan menyampaikan hajatnya. Dan siapa yang melapangkan
kesusahan seorang muslim, maka Allah akan melapangkan kesukarannya
di hari giyamat, dan siapa yang menutupi aurat seorang muslim maka

Allah akan menutupinya di hari giyamat.

Dan dalil-dalil lainnya yang telah disebutkan sebelumnya. Tidaklah
apa-apa jika seseorang yang memandikan mayit menyaksikan dan
mengabarkan tanda-tandak kebaikan si mayit seperti keputihan wajahnya,
senyumnya dan lain-lain yang termasuk tanda-tanda kebaikan manusia.
Adapun tanda-tanda yang menunjukkan kejelakan maka jangan

1 Mu’jam al Kabir No. 929
2 HR Imam Muslim No. 2699
3 HR Imam Bukhari No. 2442 dan HR Imam Muslim No. 2580
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80-4.

81-5.

diberitakan. Karena hal tersebut membuat keluarga mayit bersedih dan
termasuk ghibah. Akan tetapi jika ada yang berkata: sesungguhnya
sebagian mayit menjadi hitam ataupun lainnya maka hal tersebut tidak

apa-apa.

Imam bin Qadamah Ra berkata “Jika ia melihat sesuatu yang baik
(pada jenazah) seperti tanda-tanda baik, muka yang bercahaya, wajah yang
dalam keadaan senyum dan seumpamanya, disunatkan dia
menceritakannya agar memperbanyakkan orang memohon rahmat
untuknya, dan agar adanya galakan untuk mencontohi apa yang dilakukan

oleh jenazah (ketika hidupnya)...”

Pahala yang besar bagi siapa saja yang mengikuti jenazah seorang muslim.
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW Dbersabda:
“Barangsiapa mengikuti jenazah seorang muslim karena iman dan
mengharapkan pahala, ia bersamanya sampai disalatkan dan selesai
pemakamannya, maka sesungguhnya ia pulang dengan dua girath, tiap
girath seperti gunung Uhud. Siapa yang menyalatkan kemudian pulang
sebelum dimakamkan maka sesungguhnya ia pulang dengan satt girath.

Dari Sa’'ad bin Abi Waqgqash bercerita bahwa bapaknya (Amir bin Sa’ad
bin Ab Waqgash) pernah bercerita, ia pernah duduk bersama Abdullah bin
Umar Ra, ketika itu datang Khabbab tukang Al Magshurah, ia berkata:
“Wahai Abdullah bin Umar, apakah Anda tidak mendnegar apa yang
diucapkan oleh Abu Hurairah Ra, sesungguhnya ia pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa yang keluar mengikuti jenazah
dari rumahnya, menyolatkannya kemudian mengikutinya samapai
dikuburkan, maka baginya dua qgirath dari pahala, dan setiap girathnya itu
laksana gunung Uhud, dan barangsiapa yang menyolatkannya lalu pulang
maka baginya pahala seperti satu gunung.” Kemudian Abdullah bin Umar

Ra mengutus Khabbab kepada Aisyah Ra agar bertanya kepadanya tentang

1 HR Imam Bukhari No. 47 dan HR Imam Muslim No. 945

77



riwayat Abu Hurairah radhiyAllahu ‘anhu, kemudia n setelah itu kembali
lagi ke beliau dan membritahukan apa yang diucapkan oleh Aisyah,
Abdullah bin Umar Ra mengambil batu kecil dari masjid, beliau bolak-
balikkan di tangannya beliau, samapi kembali lagi utusaan tadi, ia (utusan
tadi) mengatakan: “Aisyah Ra berkata: “Abu Hurairah benar
(perkataannya)”, maka Abdullah bin Umar Ra melemparkan batu yang ada
di tangannya tadi ke tanah an kemudian beliau berkata: “Sungguh kita

telah menyia-nyiakan bergunung-gunung pahala yang sangat bahyak.”

Syeikh Ibnu Baz Ra ditanya " Apakah orang yang salat jenazah
lima kali mendapatkan satu gqiroth di setiap satu jenazahnya? la
menjawab” kami berharap ia mendapatkan beberapa giroth dari beberapa
jenazah” Rasulullah SAW bersabda “Barangsiapa salat jenazah maka
baginya (pahala) satu giroth. Jika ia sampai mengikuti jenazahnya, maka
baginya (pahala) dua giroth." Ada yang bertanya, "Apa makna dari hadits-
hadits yang menunjukkan bahwa qirath dapat bertambah dengan
bertambahnya salat jenazah. ia menjawab ini merupakan kebaikan Allah
SWT, Maha suci Allah atas wujud dan kemuliaanya terhadap hamba-
hambanya alangkah baikya jika kita memuji dan bersyukur kepadanya

tiada Tuhan selain Allah yang Maha pembimbing.

Syeikh Ibnu Baz Ra ditanya tentang hukum meninggalkan salat
jenazah jika sedang bepergian, ia menjawab "hal tersebut tidak betdosa”.

82-6. Salat jenazah dapat mengampuni dosa dan menjamin syafaat untuk
saudaranya. Dari ‘Aisyah dan Anas bin Malik, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Tidaklah seorang mayit disalati oleh sekelompok kaum
muslimin yang jumlahnya hingga 100 orang, maka mereka semua akan

memberikan syafa’at pada mayit terselfut”.

1 HR Imam Bukhari No. 1323, 1324 dan HR Imam Muslim No. 945-56
2 Majmu’ Fatawi Ibnu Baz 137-136/13

3 Majmu’ Fatawi Ibnu Baz 138/13
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83-7. Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, saya mendengar Rasulullah SAW bersabda:
“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia lalu ia disalati (dengan salat
jenazah) oleh 40 orang di mana mereka tidak berbuat syirik kepada Allah
dengan sesuatu apa pun melainkan orang yang disalati tadi akan

mendapatkan syafa’at dari mereka”.

Para ulama telah mengumpulkan antara hadits yang mengatakan
seratus orang dan empat puluh orang. kemudian saya mendengar syeikh
Imam Abdul Aziz bin Baz Ra berkata: “Para ulama mengatakan
pengumpulan antara hadits yang mengatakan seratus orang dan empat
puluh orang : Sesungguhnya hadits yang mengatakan seratus orang dahulu
kemudian setelah Allah berkenan la menjadikan yang empat puluh
menduduki posisi seratus yang seratus dalam menerima syafa’at di setiap
kondisi. Jadi bagaimanapun juga dua hadits tersebut menunjukkan untuk

banyak disunahkan dalam melaksanakan salat jama’ah.

Keduapuluh: Zakat Dapat Menutupi Kesalahan, Memadamkan

Dosa, dan Memamkan Murka Allah

84-1. Melakukan sedekah dengan sukarela dapat menyempurnakan zakat yang
wajib dan memperbaiki kekurangannya. Diriwayatkan oleh Tamim ad
Dzari, Rasulullah SAW bersabda: “Perbuatan yang pertama dihisab
(dihitung untuk diminta pertanggungjawaban) pada hari kiamat adalah
salat. Apabila salatnya seseorang sempurna, maka ditulis sempurna.
Apabila tidak, maka Allah akan berkata pada malaikat: "Lihatlah apakah
dia melakukan salat sunnah yang dapat menyempurnakan kekurangan salat
fardunya?" Lalu zakatnya juga dihitung seperti ini, lantas semua amalnya

juga”.?

1 HR Imam Muslim No. 948
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85-2.

86-3.

87-4.

88-5.

Sedekah itu dapat memadamkan dosa dan meleburkannya. Diriwayatkan
oleh Mu’adz, Rasulullah SAW bersabda: "Sedekah itu akan memadamkan

dosa sebagaimana air dapat memadamkan’api.”

Dari Hudzaifah bin Al Khattab Ra, berkata: “Siapakah di antara kalian yang
hafal sabda Rasulullah SAW tentang fithah?” Lalu Hudzaifah berkata,
“Aku hafal seperti yang beliau sabdakan.” (‘Umar) berkata, “Kemarilah,
engkau memang berani.” Rasulullah SAW bersabda, “Fitnah seorang laki-
laki (yang ada) pada keluarganya, hartanya, dan tetangganya, bisa dihapus

dengan salat, shadagah, dan amar ma’ruf nahi murikar.”

Adapun sebab selamatnya seseorang dari panasnya hari kiamat yakni
sebagaimana diriwayatkan oleh Ugbah bin Amir, Nabi SAW bersabda:
“Setiap orang akan berada di bawah naungan sedekahnya hingga
urusannya diputuskan antara manusia.” Dikatakan juga “Sesungguhnya
naungan bagi seorang mu’'min pada hari kiamat adalah sedekahhya”
Yazid berkata, "Tiada suatu hari pun ketika Abul Khair jatuh dalam
kesalahan melainkan ia bersedekah dengan sesuatu, baik dengan sepotong
kue, bawang merah, atau yang semisal."Seseorang yang bersedekah
dengan menyembunyikan sedekahnya itu, sampai tangan kirinya tidak
mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan kanannya”. (Muttafaq
‘alaih) *

Diantara penyebab masuknya seseorang ke surga dan dijauhkan dari neraka.
Diriwayatkan oleh Aisyah ia berkata: “Ada seorang wanita masuk ke
tempatku dan bersamanya ada dua anak gadisnya. Wanita itu meminta
sesuatu. Tetapi aku tidak menemukan sesuatu apa pun di sisiku selain
sebiji kurma saja. Lalu aku memberikan padanya. Kemudian wanita tadi
membaginya menjadi dua untuk kedua anaknya itu, sedangkan ia sendir
tidak makan sedikit pun dari kurma tersebut. Setelah itu ia berdiri lalu

1 HR Imam Tirmidzi No. 2616

2 HR Imam Bukhari No. 3586 dan HR Imam Muslim No. 144.
3 HR Imam Ahmad No. 17333

4 HR Imam Bukhari No. 1423 dan Imam Muslim No. 1031
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keluar.Kemudian Nabi SAW masuk ke tempatku, lalu saya ceritakan hal
tadi kepada beliau. Nabi shallAllahu SAW bersabda, “Barangsiapa yang
diberi cobaan sesuatu karena anak-anak perempuan seperti itu, lalu ia
berbuat baik kepada mereka maka anak-anak perempuan tersebut akan

menjadi penghalang untuknya dari siksa neraka.”

89-6. Sedekah dapat menyebabkan seseorang masuk ke surga meskipun hanya
setengah buah kurma. Diriwayatkan oleh Aisyah beliau menceritakan,
telah datang seorang wanita bersama 2 orang putrinya, maka dia meminta
kepadaku sesuatu, dan dia tidak mendapatkannya kecuali hanya satu
kurma, kemudian dia bagikan kurma itu kepada kedua anaknya, tanpa dia
memakannya, lalu wanita itu keluar meminta pamit, disaat itu Nabi SAW
datang, maka akupun mengabarkan akan kejadian itu kepada beliau, dan
beliau bersabda :“Barangsiapa yang diberi cobaan dengan anak perempuan
kemudian ia berbuat baik pada mereka, maka mereka akan menjadi

penghalang baginya dari api neraka.”

90-7. Sedekah dengan rahasia bisa memadamkan murka Allah, “Berbuat baik
terhadap seseorang bisa menyelamatkan diri dari kejadian buruk.
Diriwayatkan Muawiyah bin Hidah Ra, Rasulullah SAW bersabda:

“Sesungguhnya sedekah dengan rahasia bisa memadamkan murk& Allah”.

91-8. Diriwayatkan Abi Umamah Ra berkata: “Rasulullah SAW bersabda:
“Perbuatan kebaikan menahan kejadian buruk dan sedekah yang
tersembunyi memadamkan kemurkaan Rabb serta menyambung hubungan

rahim menambah umur?

92-9. Diriwayatkan oleh Ibnu Umar, Nabi SAW bersabda: “Obatilah penyakitmu

dengan sedekah”

1 HR Imam Muslim No. 2630.

2 HR Imam Bukhari No. 1416 dan HR Imam Muslim No. 2629
3 Imam Thabrani dalam Mu’jam Kabir No. 1018

4 Imam Thabrani dalam Mu’jam Kabir
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Keduapuluhsatu: Puasa Dapat Meleburkan Kesalahan dan

Mengampuni Dosa Dosa

93-1. Puasa merupakan pelebur dosa, Dari Hudzifah Ra, Nabi SAW bersabda:”

94-2.

95-3.

Fithah (cobaan) seseorang dalam keluarga, harta, anak dan tetangga
dihapuskan oleh salat, puasa, sadagah dan amar ma’'ruf nahi munkar.” Ini

merupakan nikmat Allah yang sangat besar bagi seorang muslim bersama
keluarga, anak, harta, dan tetangga agar terhindar dari dosa yang dapat
dihapuskan dengan salat, puasa, sedekah dan amar ma’ruf nahi munkar.

Sudah seharusnyaa bagi seorang muslim untuk memperbanyak kebiasaan
tadi, karena besar kemungkinan perbuatan-perbuatan diatas mejadi syarat

taubat yang benar, baik itu taubat kecil maupun Hesar.

Puasa pada bulan ramadhan dapat menutupi kesalahan-kesalahan.
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: “Dari satu
salat ke salat 5 waktu yang lain, dari satu salat jum’at ke salat jum’at yang
lain dan dari satu ramadhan ke ramadhan yang lain adalah penghapus dosa

yang terjadi diantara keduanya selama menjauhi dosa-dosa besar”

Pada bulan ramadhan banyak amalan yang dapat mengampuni dosa.
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda:
“Barangsiapa melaksanakan puasa di bulan Ramadan dengan iman dan
mengharap (pahala), maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diafpuni”.

96-4. Bulan ramadhan merupakan waktu yang paling tepat untuk mendapatkan

ampunan, apabila kalian belum memperolehnya pada bulan ramadhan
niscaya rugilah kalian. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW naik mimbar
lalu bersabda: ‘Amin, Amin, Amin’. Para sahabat bertanya :“*Kenapa
engkau berkata demikian, wahai Rasulullah?” Kemudian beliau bersabda,

“Baru saja Jibril berkata kepadaku: ‘Allah melaknat seorang hamba yang

1 HR Imam Bukhari 525

2 Fathul Bari karya Ibnu Hajar 605/6 dan HR Imam Bukhari No. 1435
3 HR Imam Muslim No. 233.

4 HR Imam Bukhari No. 38 dan HR Imam Muslim No. 860.
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97-5.

98-6.

melewati Ramadhan tanpa mendapatkan ampunan’, maka kukatakan,
‘Amin’, kemudian Jibril berkata lagi, ‘Allah melaknat seorang hamba yang
tidak bershalawat ketika disebut namamu’, maka kukatakan, ‘Amin”.
Kemudian Jibril berkata lagi"Allah melaknat seorang hamba yang
mengetahui kedua orang tuanya masih hidup, namun tidak membuatnya
masuk Jannah (karena tidak berbakti kepada mereka berdua)’, maka aku

berkata: ‘Amin’.}

Dari Abu Hurairah Ra, Rasulullah SAW bersabda: “Rugilah seseorang
yang bilamana aku disebut dihadapan nya ia tidak membaca shalawat
untuk ku, rugilah seseorang yang menemui bulan Ramadhan kemudian
meninggalkan nya sebelum dia diampuni, dan rugilah seseorang yang
kedua orangtuanya menginjak usia lanjut dalam pengasuhan nya lalu ia

tidak masuk surga?

Puasa sunnah senin dan kamis dapat meninggikan derajat seseorang dan
meleburkan dosa-dosanya. Dari Abu Hurairah Ra, Nabi SAW bersabda
"Pintu-pintu Surga dibuka pada hari Senin dan Kamis. Maka semua hamba
yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun akan diampuni
dosa-dosanya, kecuali seseorang yang antara dia dan saudaranya terjadi
permusuhan. [1] Lalu dikatakan, ‘Tundalah [2] pengampunan terhadap
kedua orang ini sampai keduanya berdamai, tundalah pengampunan
terhadap kedua orang ini sampai keduanya berdamai, tundalah pengam-
punan terhadap kedua orang ini sampai keduanya berdamai.” [3] Dalam
riwayat lain dikatakan “Seluruh amal diperlihatkan pada hari Kamis dan
Senin maka pada hari itu Allah swt. memberikan ampunan kepada setiap
orang yang tidak menyekutukan Allah dengan suatu apapun kecuali

seseorang yang bertengkar antara dia dan saudaranya. Maka dikatakan

1 Ibnu Khuzaimah 193/3, Ahmad 236/2, Baihaqi 204/4, HR Imam Bukhari No. 643 dan HR Imam
Muslim No. 2551.
2 HR Imam Tirmidzi No. 3545.
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99-7.

kepadanya “Biarkanlah kedua orang ini hingga mereka berdamai,

biarkanlah kedua orang ini hingga mereka berdamai”.

Puasa Arafah selain bulan haji (bukan sesudahnya). Diriwayatkan oleh Abu
Qatadah, Rasulullah SAW bersabda: “Puasa pada hari ‘Arafah, aku
berharap kepada Allah agar menghapuskan (dengannya) dosa-dosa pada
tahun lalu dan tahun yang akan datahgfadits ini menjelaskan tentang
keutamaan puasa pada hari arafah selain orang-orang yang tidak berhaji,
barang siapa yang berpuasa pada hari itu maka dosa-dosanya selama dua

tahun akan dihapusk&n.

100- 8. Puasa hari Asyuro. Diriwayatkan oleh Abu Qatadah, Nabi SAW bersabda:

“Dan puasa hari ‘Asyuro (10 Muharram), aku harap kepada Allah dapat

menghapuskan dosa tahun sebelumflya.”

101-9. Berpuasa sehari di jalan Allah. Diriwayatkan oleh Abu Said al Khudri,

Nabi SAW bersabda: “Siapa yang berpuasa sehari di jalan Allah, maka

Allah akan jauhkan dirinya dari neraka sejauh 70 tahun (perjalanan).”

Keduapuluhdua: Haji Mabrur Tidak Ada Pahala Baginya

Kecuali Surga dan Dari Umrah Ke Umrah Berikutnya Adalah

Penghapus Di Antara Keduanya

102-10. “Siapa yang berhaji ke Ka’'bah lalu tidak berkata-kata seronok dan tidak

berbuat kefasikan” maka dia pulang ke negerinya sebagaimana ketika
dilahirkan oleh ibunya”. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah Rasulullah

SAW bersabda: “Siapa yang datang ke Ka'bah lalu tidak berkata-kata
seronok dan tidak berbuat kefasikan maka dia pulang ke negerinya

sebagaimana ketika dilahirkan oleh ibunya”

1 Syarh Imam Nawawi dalam Shahih Muslim

2 HR Imam Muslim No. 1162

3 Syarh Imam Nawawi No. 299/8

4 HR Imam Muslim No. 196

5 HR Imam Bukhari No. 2840 dan HR Imam Muslim No. 1153.
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103-2. Dari umrah satu ke umrah berikutnya merupakan penghapus di antara
keduanya, dan haji mabrur akan dibalas dengan surga bagi siapa pun.
Diriwayatkan oleh Abi Hurairah Ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“Dari umrah ke umrah berikutnya adalah penghapus di antara keduanya,

dan haji mabrur tidak ada pahala baginya kecuali surga.”

Haji yang mabrur adalah haji yang tanpa di ikuti dengan riya’,
popularitas, dosa dan tanpa melakukan kemaksiatan. Haji merupakan
menyempurnakan hukum-hukum yang telah ada sesuai dengan apa yang
dibebankan dengan melaksanakannya secara sempurna. Tanda-tanda
seseorang hajinya diterima adalah ia pulang dalam keadaan baik dan tidak
kembali kepada kemaksiatan. Kata mabrur berasabdgaing berarti taat

terhadap Allah dimanapun la ber&da.

104- 3. Haji dapat meleburkan dosa dosa sebelumnya. Diriwayatkan oleh Amr bin
Ash, ia berkata: “Ketika Allah jadikan Islam didalam hatiku, aku datang
menghadap Rasulullah SAW. Lalu aku katakan : Ulurkan tanganmu aku
ingin ber baiat dihadapanmu, Beliau mengulurkan tangannya, maka aku
sambut dengan tanganku, Beliau bertanya : Apa maumu hai Amr? Aku
jawab : Aku ingin berbaiat.Tanya Beliau : untuk apa kau baiat? Jawabku :
Agar aku diampuni, Kemudian beliau bersabda : Tidakkah kamu tahu
bahwa Islam itu meleburkan dosa dosa sebelumnya, Hijrah itu juga
mengancurkan dosa dosa sebelumnya, demikian pula haji itu meluluhkan

dosa dosa sebelumnya”.

105-4. Haji dan umrah dapat melenyapkan kefakiran dan dosa, adapun haji
mabrur akan mendapatkan ganjaran berupa surga. Diriwayatkan oleh
Abdullah bin Mas’ud, Nabi SAW bersabda: "lkutilah antara ibadah haji
dan umrah, karena keduanya akan menghilangkan kefakiran dan berbagai
dosa sebagaimana alat pandai besi menghilangkan kotoran yang ada pada

1 HR Imam Bukhari No. 1773 dan HR Imam Muslim No. 1349.
2 Lihatlah Fath al Bari dan Syarh Imam Nawawi dalam Shahih Muslim 119/9.
3 HR Imam Muslim No. 121.
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besi, emas dan perak. Dan tiada balasan pahala bagi haji yang mabrur

kecuali Surgd

106-5.Menyentuh hajar aswad dan ruknul yamani, keduanya dapat menghapuskan
kesalahan. Thawaf di baitullah bagaikan memerdekakan seorang hamba,
setiap satu langkah darinya akan ditulis 10 kebaikan, diihapus 10
kesalahan, dinaikkan 10 derajatnya. Dari Ubeid bin Umair bertanya
kepada ibnu Umar Ra: Aku tidak pernah melihat engkau menyentuh
(ketika thawaf) kecuali Hajar Aswad dan Ruknul Yamani saja, Lalu ibnu
Umar menjawab: Lalukanlah, sungguh aku pernah mendengar Rasulullah
SAW bersabda: "Sesungguhnya menyentuh "Hajar Aswad" dan "Ruknul
Yamani" bisa menghapus dosa-dosa". (Hasan HR Ahmad dan Tirmidzi, di
hasankan imam al-ar na'ut dan di shahihkan oleh al-all&ssungguhnya
mengusap keduanya (Hajar Aswad dan Rukun Yamani) akan menghapus

dosa'

107- 6. Seseorang yang keluar dari rumahnya dengan tujuan berhaji di rumah suci
(Ka’bah) niscaya Allah akan menuliskan setiap satu langkahnya dengan
kebaikan, kemudian Allah akan menghapuskan kesalahan dan mengangkat
derajatnya.Diriwayatkan oleh Ubadah bin Somad, Nabi SAW bersabda:
“Sesungguhnya jika kamu keluar dari rumahmu menuju Rumah suci
(Ka’bah), tidaklah hewan tunggaganmu meletakkan telapak kaki dan
mengangkatnya melainkan Allah telah menuliskan bagimu dengan satu
kebaikan dan mengangkat derajat bagirhDan diriwayatkan oleh ilbnu
Umar, Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya jika kamu keluar dari
rumahmu menuju Rumah suci (Ka’'bah), tidaklah hewan tunggaganmu

meletakkan telapak kaki dan mengangkatnya melainkan Allah telah

1 HR Imam Tirmidzi No. 810 dan HR Imam an Nasa'i No. 2631.
2 Ahmad dalam Musnad 31/8 No. 4462
3 Diriwayatkan oleh Imam Thabrani dalam Ausat Majmu’ al Bahrain No. 1650.
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menuliskan bagimu dengan satu kebaikan dan menghapuskan darimu satu

kesalahan™!

Keduapuluhtiga: Majlis Zikir Dapat Mengampuni Dosa-Dosa

108-1. Seseorang yang ahli zikir dan yang duduk bersamanya akan diampuni
dosa-dosanya. Dari Abi Hurairah, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya Allah mempunyai para malaikat yang senantiasa
mengelilingi jalan-jalan guna mencari orang-orang yang berzikir, dan
ketika para malaikat mendapati kaum yang sedang berzikir maka para
malaikat berkata; ‘kemarilah, sampaikan hajat kalian’. Rasulullah
bersabda: “Para malaikat tersebut mengelilingi orang-orang yang berzikir
dengan sayap-sayap mereka sampai kelangit dunia.” Nabi bersabda:
“Kemudian Allah bertanya kepada para malaikat —sedang Allah lebih tahu
daripada para malaikat-Nya- “Apa yang diucapkan hamba-hamba-Ku?”
para malaikat menjawab : “mereka mensucikan-Mu, mengagungkan-Mu,
memuji-Mu, memulyakan-Mu”. Rasulullah bersabda: ‘Allah bertanya:
“Apakah mereka pernah melihat-Ku?” “Tidak —demi Allah- mereka belum
pernah melihat-Mu” jawab para malaikat. Rasulullah bersabda; Allah
bertanya: “Bagaimana seandainya mereka pernah melihat-Ku?” para
malaikat menjawab: “Seandainya mereka pernah melihat-Mu niscaya
mereka akan lebih beribadah pada-Mu, lebih mengagungkan-Mu, lebih
memuji-Mu juga lebih banyak mensucikan-Mu.” Rasulullah bersabda:
Allah bertanya: “Apa yang mereka minta pada-Ku?” “mereka meminta
surga” jawab para malaikat, Rasulullah bersabda: Allah bertanya: “Adakah
mereka pernah melihat surga?” para malaikat menjawab: “Tidak —demi
Allah- mereka belum pernah melihat surga.” “Bagaimana jika mereka
pernah melihat surga?” tanya Allah. Para malaikat menjawab: “Seandainya
mereka pernah melihat surga niscaya mereka akan lebih menginginkannya
dan akan lebih berusaha mendapatkannya serta akan lebih besar

keinginannya akan surga”. Rasulullah bersabda: Kemudian Allah bertanya

1 Riwayat Ibnu Huban No. 1887, Bazar No. 1081 dan Imam Thabrani dalam Kabir No. 13566
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. “Dari apa mereka meminta perlindungan?” “dari neraka” jawab para
malaikat, Rasulullah bersabda: kemudian Allah bertanya : “Apakah
mereka pernah melihat nereka?” para malaikat menjawab : “Tidak —demi
Allah- mereka belum pernah melihat neraka”. Rasulullah bersabda:
Kemudian Allah bertanya : “Bagaimana jika mereka pernah menyaksikan
neraka?” para malaikat menjawab : “Seandainya mereka pernah
menyaksikan neraka niscaya mereka akan lebih lari (menjauh) darinya dan
akan lebih takut”. Rasulullah bersabda: Selanjutnya Allah berfirman :
“Maka saksikanlah oleh kalian bahwasannya Aku telah mengampuni
mereka”. Rasulullah bersabda: Diantara para malaikat ada yang bertanya :
“Diantara orang-orang yang berzikir tersebut ada si fulan yang tidak
termasuk diantara mereka (tidak ikut berzikir), sesungguhnya dia datang
karena ada suatu keperluan” Allah pun menjawab : “Mereka adalah orang-
orang yang duduk (jadi satu), maka teman duduk mereka tidak akan celaka

berkat mereka®

109-2. Para pengkaji al-Qur’an, pendzikir, ahli ilmu maka akan turun ketenangan
baginya, diberikan rahmat, hadiah dari malaikat, dan Allah akan selalu
mengingatnya agar selalu berada disisiNya. Dari Abu Hurairah Ra, Nabi
SAW bersabda, “Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia
dari seorang Mukmin, maka Allah melapangkan darinya satu kesusahan di
hari Kiamat. Barangsiapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan
(dalam masalah hutang), maka Allah Azza wa Jalla memudahkan baginya
(dari kesulitan) di dunia dan akhirat. Barangsiapa menutupi (aib) seorang
Muslim, maka Allah akan menutup (aib)nya di dunia dan akhirat. Allah
senantiasa menolong seorang hamba selama hamba tersebut menolong
saudaranya. Barangsiapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka
Alldh akan mudahkan baginya jalan menuju Surga. Tidaklah suatu kaum
berkumpul di salah satu rumah Allah (masjid) untuk membaca Kitabullah

dan mempelajarinya di antara mereka, melainkan ketenteraman akan turun

1 HR Imam Bukhari No. 6408 dan HR Imam Muslim No. 2686
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110-3.

111-4.

atas mereka, rahmat meliputi mereka, Malaikat mengelilingi mereka, dan
Alldh menyanjung mereka di tengah para Malaikat yang berada di sisi-
Nya. Barangsiapa yang diperlambat oleh amalnya (dalam meraih derajat

yang tinggi-red), maka garis keturunannya tidak bisa mempercepatnya.”

Dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW bersabtitidaklah suatu kaum
berkumpul untuk berzikir dan tidak mengharap kecuali ridla Allah kecuali
malaikat akan menyeru dari langit: Berdirilah kalian dalam keadaan

terampuni dosa-dosa kaliah.”

Diriwayatkan oleh Aghori Abi Muslim ia berkata: saya melihat Abi
Hurairah dan Abi Sa'id al Hudhori keduanya melihat bahwa Rasulullah
SAW bersabda“Tidaklah sekelompok orang berkumpul dan barzikir
kepada Allah ta’ala kecuali mereka dikelilingi para malaikat, diliputi
rahmat, diturunkan kepada mereka ketenangan, dan Allah menyebut

mereka di kalangan malaikat di sisi-Ny&a”.

Keduapuluhempat: Berzikir Kepada Allah SWT Dapat

Mengampuni Dosa dan Meleburkannya

112-1.

Dari Abu Hurairah Ra, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, “Allah
Ta’ala berfirman: Aku sesuai persangkaan hamba-Ku. Aku bersamanya
ketika ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku saat bersendirian, Aku akan
mengingatnya dalam diri-Ku. Jika ia mengingat-Ku di suatu kumpulan,
Aku akan mengingatnya di kumpulan yang lebih baik daripada pada itu
(kumpulan malaikat). Jika ia mendekat kepada-Ku sejengkal, Aku

mendekat kepadanya sehasta. Jika ia mendekat kepada-Ku sehasta, Aku

1 HR Imam Muslim No. 2699.
2 Dikeluarkan oleh Ahmad No. 12453, Abu Yu’'la 167/7 No. 4141 dan Imam Thabrani 154/2 No.

1556.

3 HR Imam Muslim No. 2700.
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mendekat kepadanya sedepa. Jika ia datang kepada-Ku dengan berjalan
(biasa), maka Aku mendatanginya dengan berjalan cépat.”

113-2. Diriwayatkan oleh Abi Darda’i, Rasulullah SAW bersabda: Maukah kamu
aku tunjukkan amalan yang terbaik dan paling suci di sisi Rabbmu, dan
paling mengangkat derajatmu, lebih baik bagimu daripada menginfakkan
emas dan perak, dan lebih baik bagimu daripada bertemu dengan
musuhmu lantas kamu memenggal lehernya atau mereka memenggal
lehermu?” Para sahabat yang hadir berkata, “Mau wahai Rasdlullah!”
Beliau SAW bersabda, “Zikir kepada Allah Yang Maha Tinggi.

114-3. Dari Abu Hurairah ra Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa yang
mengucapkan Tiada sembahan yang hag, melainkan Allah saja, tiada
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan pujian, sedang Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu”), pada setiap harinya sebanyak 100 kali, maka
ia akan mendapatkan pahala yang sepadan dengan (membebaskan) 10
orang budak, dituliskan baginya 100 kebaikan, dihapuskan darinya 100
keburukan, dan ia akan mendapatkan penjagaan dari setan pada hari itu
sampai sore dan tidak ada seorang pun yang dapat mendatangkan sesuatu
yang lebih afdhol dibandingkan apa yang ia bawa (kerjakan), kecuali

seorang yang mengamalkan lebih dari itu.” Barang siapa yang
mengucapkan kalimat tahmid 100 kali dalam sehari maka akan dihapuskan

dosa-dosanya meskipun sebanyak buih dlaut.

115-4. Diriwayatkan oleh Abi Hurairah, Rasulullah SAW bersabda “Barang siapa
yang ketika pagi dan sore membaca: subhanAllahi wabihamdih sebanyak
100 (seratus) kali, maka pada hari kiamat tidak ada seorangpun yangakan

mendatangkan amalan yang lebih utama daripada apa yang dia datangkan.

1 HR Imam Bukhari No. 7405 dan HR Imam Muslim No. 2670.
2 Al Mautho’ 290/2 No. 716.
3 HR Imam Bukhari No. 6405 dan HR Imam Muslim No. 2691.
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Kecuali orang yang juga mengucapkan bacaan seperti itu atau lebih dari
” l

itu
116-5. Dari Sa’ad bin Abi Waqgash ia berkata: Kami pernah berada di dekat
Rasulullah SAW, lalu Beliau bersabda, “Apakah salah seorang di antara
kamu merasa kesulitan untuk mengerjakan 1000 kebaikan setiap hari?”
Lalu di antara yang duduk ada yang bertanya, “Bagaimana salah seorang
di antara kami dapat mengerjakan 1000 kebaikan?” Beliau bersabda,
“Yaitu ia bertasbih (mengucapkan subhaanAllah) seratus kali, maka akan

dicatat 1000 kebaikan atau digugurkan 1000 kesalahan.”

117-6. Dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit radhiAllahu ‘anhu dari Nabi SAW bersabda,
“Barang siapa yang terbangun dari tidurnya pada malam hari, kemudian
dia mengucapkan, ‘La ilaha illAllah wahdahu la syarika lahu, lahul mulku
wa lahul hamdu wa huwa ‘ala kulli syay-in gadri, alhamdulillah wa
subhanAllah wa la ilaha illAllah wAllahu akbar, wa la hawla wa la
guwwata illa billah** kemudian dia berkata ‘Ya Allah, ampunilah aku’
atau dia memanjatkan doa, hal tersebut (istigfar maupun doa itu) akan
dikabulkan. Kemudian jika dia berwudu lalu mendirikan salat, salatnya
tersebut akan diterima (di sisi Allah).” (Hadits shahih; riwayat Al-Bukhari,
Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa’i, dan lIbnu Majah; lihat Shahih At-
Targhib wa At-Tarhib?

118-7. Diriwayatkan oleh Muad bin Anas, Rasulullah SAW bersabda:
“Barangsiapa  makan suatu makanan lalu ia membaca,
‘Alhamdulillahilladzi ath’amani hadza wa razaqganthi min ghairi haulin
minni wa la quwwatin (Segala puji bagi Allah yang telah memberiku
makanan ini, tanpa adanya daya dan kekuatan dariku)’; niscaya akan
diampuni dosanya yang telah lamfabiriwayatkan oleh Abi Dawud:

“Barangsiapa ketika memakai pakaian ia berdoa (yang artinya): ‘Segala

1 HR Imam Muslim No. 2692.
2 HR Imam Muslim No. 2698.
3 HR Imam Bukhari No. 1154
4 Ahmad 395/24 No. 15633
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puji bagi Allah yang telah menganugerahkan pakaian ini kepadaku, tanpa
ada daya serta kekuatan dariku’ maka diampuni dosanya yang telaf lalu.”

119-8. Diriwayatkan oleh Anas bin Malik, Nabi SAW bersabda: “Jika seseorang
keluar rumah, lalu dia mengucapkan “Bismillahi tawakkaltu ‘alAllah, laa
hawla wa laa quwwata illa billah” (Dengan nama Allah, aku bertawakkal
kepada Allah, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan-Nya), maka
dikatakan ketika itu: “Engkau akan diberi petunjuk, dicukupkan dan
dijaga”. Setan pun akan menyingkir darinya. Setan yang lain akan
mengatakan: “Bagaimana mungkin engkau bisa mengganggu seseorang
yang telah mendapatkan petunjuk, kecukupan dan penjagaan?!” (HR. Abu
Daud dan Tirmidzi. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini
shahih)?

120-9. Dari Abdulloh bin Amr ibnul ‘Ash, Nabi SAW bersabda: “bahwasanya
beliau biasa jika masuk masjid berdoa (yang artinya): “Aku berlindung
kepada Allah Yang Maha agung, dan dengan wajah-Nya yang mulia, dan
kekuasaan-Nya yang telah berlangsung sejak dulu, dari setan yang
terkutuk.” Dan beliau bersabda: “Jika berdoa demikian, setan berkata:

“Dia telah dilindungi dariku di sepanjang hari.”.

121-10. Diriwayatkan oleh Abi Hurairah, Rasulullah SAW bersatliea Imam
telah mengucapkaruétfbl\ V5 agile o sladdl ¢) maka ucapkanlah amin.
Karena sesungguhnya barangsiapa yang ucapan aminnya bersamaan
dengan ucapan amin malaikat maka akan diampuni dosa-dosanya yang

telah lalu (yang tingkatnya di bawah kesyirikah)”

122-11. Diriwayatkan oleh Abi Hurairah, Rasulullah SAW bersabtika imam
mengucapkan sami’Allahu liman hamidah, maka hendaklah kalian

mengucapkan ‘robbana wa lakal hamdu’. Karena siapa saja yang

1.HR Imam Abu Dawud No. 4023, HR Ibnu Sina No. 270 dan Albani dalam Shahih lbnu Majah
No. 2656

2 HR Imam Abu Dawud No. 5097, dan HR Imam Tirmidzi No. 3426.

3 HR Imam Abu Dawud No. 466 dan al Baihaqgi dalam Dakwah Kabir No. 66

4 HR Imam Bukhari No. 782, 4475 dan HR Imam Muslim No. 410
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ucapannya tadi berbarengan dengan ucapan malaikat, maka dosanya yang
telah lalu akan dihapus®”

123-12. Diriwayatkan oleh Handalah bin Ali Bahwa Mihjan bin al Adru’
RadhiyAllahu 'anhu, beliau berkata: Sesungguhnya Rasulullah ShallAllahu
‘alaihi wa sallam masuk ke dalam masijid, tiba-tiba (ada) seseorang yang
telah selesai dari salatnya, dan ia sedang bertasyahhud, lalu ia berkata: “Ya
Allah, sesungguhnya aku meminta (kepadaMu) bahwa sesungguhnya
Engkau (adalah) Yang Maha Esa, Yang bergantung (kepadaMu) segala
sesuatu, Yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada
seorang pun yang setara denganNya, ampunilah dosa-dosaku, (karena)
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,”
kemudian Rasulullah ShallAllahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Sungguh ia
telah diampuni (dosa-dosanya),” beliau mengatakannya sebanyak tiga

kali.?

124-13. Diriwayatkan oleh Balal bin Yasar bin Maula, Nabi SAW bersabda:
Barangsiapa mengucapkan “Astaghfirullahal azhim alladzi la ilaha illah
huwal hayyul goyyum wa atubu ilaih” niscaya akan diampuni walaupun

lari dari medan perang®.

Keduapuluhlima: Memberikan Minuman Pada Orang Yang

Sangat Kehausan Dapat Mengampuni Dosa-Dosa

125-1. Dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Pada suatu ketika
ada seorang laki-laki berjalan di suatu jalan, ia sangat kehausan, lalu ia
menemukan sebuah sumur, kemudian turun di dalamnya lalu minum.
Setelah itu iapun keluar. Tiba-tiba ada seekor anjing mengulur-ulurkan
lidahnya sambil makan tanah karena hausnya, Orang itu berkata dalam

hati; Sungguh anjing ini telah kehausan sebagaimana yang saya alami tadi.

1 HR Imam Bukhari No. 796 dan Imam Muslim No. 409
2 HR Imam an Nasa'i No. 1301 dan HR Abu Dawud No. 985
3 HR Imam Abu Dawud No. 1519 dan HR Imam Tirmidzi No. 3577.
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lapun turun lagi ke dalam sumur lalu memenuhi sepatu khufnya dengan
air, kemudian memegang sepatu itu pada mulutnya, sehingga ia keluar dari
sumur tadi, terus memberi minum pada anjing tersebut. Allah berterima

kasih pada orang tadi dan memberikan pengampunan padanya.

126-2. Diriwayatkan oleh Abi Hurairah, Nabi SAW bersabtfaada suatu ketika
ada seekor anjing mengelilingi sebuah sumur. Anjing itu hampir mati
kehausan. Tiba-tiba dia terlihat oleh seorang wanita pelacur dari bangsa
Israil. Maka dia membuka sepatu botnya. Kemudian dia menciduk air
dengan sepatunya, lalu anjing itu diberi minum. Karena hal itu Allah

Subhanahu Wa Ta'ala mengampuni dosa-dosa wanifa itu."

Keduapuluhenam: Memberikan Kelonggaran Kepada Orang
yang Kesusahan Dapat Mengampuni Dosa-Dosa

127-1. Dari Hudzaifah Ra dia berkata: Rasulullah shallAllahu ‘alaihi wasallam
bersabda:“Beberapa malaikat bertemu dengan ruh seseorangusebel
kalian, lalu mereka bertanya, “Apakah kamu pernah berbuat baik?” Dia
menjawab, “Tidak.” Mereka berkata, “Cobalah kamu ingat-ingat!” Dia
menjawab, “Memang dulunya saya pernah memberikan piutang kepada
orang-orang, lantas saya perintahkan kepada pelayan-pelayanku agar
memberikan tangguh kepada orang yang kesusahan, serta memberikan
kelonggaran kepada berkecukupan.” Beliau bersabda, “Maka Allah Azza

wa Jalla berfirman, “Hapuskanlah dosa-dosanya.”

128-2. Diriwayatkan oleh Abi Hurairah, Nabi SAW bersabtiaulu ada seorang
pedagang biasa memberikan pinjaman kepada orang-orang. Ketika melihat

ada yang kesulitan, dia berkata pada budaknya: Maafkanlah dia (artinya

1 HR Imam Bukhari No. 6009 dan HR Imam Muslim No. 2244.
2 HR Imam Bukhari No. 3467 dan HR Imam Muslim No. 2245
3 HR Imam Muslim No. 1560.
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bebaskan utangnya). Semoga Allah memberi ampunan pada kita. Semoga

Allah pun memberi ampunan padany4.”

129-3. Diriwayatkan oleh Abi Mas’ud, Rasulullah SAW bersabdkan dihisab
seseorang dari umat sebelum kalian, maka tidak didapati sedikitpun
kebaikan pada dirinya kecuali ia adalah orang yang mempermudah (jika
berurusan dengan orang lain), serta ia bergaul dengan orang-orang, dan ia
menyuruh budaknya untuk memberikan kelapangan atau kemudahan
(memaafkan) kepada orang yang dalam kesulitan. Maka, Allah ‘azza
wajalla berfirman: “Kami lebih berhak terhadap hal tersebut dari padanya,

berilah kelapangan untuknya (maafkan dig)”.

Keduapuluhtujuh: Saling Berjabat Tangan Sesama Muslim Dapat

Mengampuni Dosa-Dosa

130-1. Diriwayatkan oleh Bara’, Rasulullah SAW bersabifimtaklah dua orang
muslim saling bertemu kemudian berjabat tangan, kecuali akan diampuni

(dosa-dosa) mereka berdua sebelum mereka berpisah.*

131-2. Dari Salman Al-Farisy Ra, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya seorang muslim apabila bertemu dengan saudaranya
sesama muslim kemudian keduanya berjabat tangan, maka akan gugurlah
dosa-dosa keduanya sebagaimana bergugurannya daun-daun kering di hari
angin bertiup kencang. Ataupun jika tidak, maka dosa-dosa keduanya akan

diampuni walaupun seumpama sebanyak buih di lautan.”

Keduapuluhdelapan: Bermurah Hati Ketika Jual Beli dan

Menagih Hutang Dapat Mengampuni Dosa-Dosa

1 HR Imam Bukhari No. 2078 dan HR Imam Muslim No. 1562.

2 HR Imam Muslim No. 1561

3 Dikeluarkan Imam Ahmad 517/30 No. 1854, HR Imam Abu Dawud No. 5212, HR Imam
Tirmidzi No. 2757, HR Imam Ibnu Majah No. 3703 dan HR Imam Abu Dawud No. 525.

4 Dikeluarkan Imam Thabrani dalam Mu’jam kabir 256/16 No. 6150.
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132-1. Dari Jabir bin Abdillah Ra bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Allah
akan memberikan rahmat terhadap seseorang yang bermurah hati ketika
menjual, bermurah hati ketika membeli dan bermurah hati ketika menagih

hutang™

Keduapuluhsembilan: Pahala Bagi Orang Yang Menangis Karena
Takut Dengan Allah

133-1. Diriwayatkan oleh Abi Hurairah, NabiSAW Bersabda: Ada 7 jenis
manusia yang akan mendapat naungan (pertolongan) Allah di hari yang
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: Pemimpin yang adil, Pemuda
yang tumbuh di atas kebiasaan ibadah kepada Tuhannya, Seorang lelaki
yang hatinya selalu terpaut dengan masjid, Dua orang yang saling
mencintai karena Allah, sehingga mereka tidak bertemu dan tidak juga
berpisah kecuali karena Allah, Lelaki yang diajak (berzina) oleh seorang
wanita yang mempunyai harta lagi cantik lalu lelaki tersebut berkata,
Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Orang yang bershodaqoh secara
sembunyi-sembunyi, hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang
diinfakkan oleh tangan kanannya, dan Orang yang mengingat Allah dalam
keadaan sendirian hingga kedua matanya basah karena ménangis.

134-2. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Rasulullah SAW bersabidaa mata
yang tidak akan disentuh api Neraka, yakni mata yang menangis karena
takut kepada Allah dan mata yang terjaga karena siaga (saat berjihad) di

jalan Allah.”®

135-3. Diriwayatkan oleh Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, ia
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabtlaga mata yang tidak akan
melihat neraka pada hari kiamat: Mata yang menangis karena takut kepada

Allah Subhanahu wata’ala, mata yang terjaga dalam jihad fi sabilillah, dan

1 HR Imam Bukhari No. 2076
2 HR Imam Bukhari No. 660 dan HR Imam Muslim No. 1031.
3 HR Imam Tirmidzi No. 1639 dan Abu Bakar asy Syafi'i dalam al Ghoylaniyah No. 286.
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mata yang menundukkan dari apa yang Allah Subhanahu wata’ala

haramkan.™
Ketigapuluh: Kafarat Sunnah Dapat Meleburkan Dosa-Dosa

136-1. Wajib kafarat atas orang yang bersenggama pada siang hari di bulan
Ramadhan, diriwayatkan oleh Abu Hurairah, ia berk&ata seorang
lelaki datang kepada Nabi Saw, dan berkata: “Wahai Rasulullah, aku telah
celaka.” Nabi Saw, bertanya: “Apakah yang mencelakakanmu?” Ia
menjawab: “Aku telah bersetubuh dengan istriku di bulan Ramadhan.”
Nabi bertanya: “Dapatkah engkau memerdekakan seorang budak?” la
menjawab: “Tidak.” Nabi bertanya: “Mampukah engkau puasa dua bulan
berturut-turut?” la menjawab: “Tidak.” Nabi bertanya: “Dapatkah engkau
memberi makan kepada 60 orang miskin?” la menjawab: “Tidak.”
Kemudian Nabi duduk lalu diberi satu keranjang besar berisi tamar
(kurma). Lalu beliau bersabda: “Sedekahkan ini!” Lelaki itu bertanya:
“Apakah kepada orang yang lebih fakir daripada aku? Tiada di antara dua
gunung Madinah penghuni rumah yang lebih memerlukan kurma itu
daripada aku.” Maka Nabi Saw tertawa sehingga kelihatan gigi taringnya.

Lalu beliau bersabda: “Pergilah, berikanlah itu kepada keluarg&mu.”

137-2. Hudud, qgishas, diyat wajib baginya menebus dosa-dosanya.’Bahwasanya
'‘Ubadah bin Ash Shamit adalah salah satu sahabat yang ikut dalam perang
Badar dan juga salah seorang yang ikut Bai'at ‘Agabah pada malam
‘Agabah. Bahwasanya Rasulullah ShallAllahu’alaihi wa sallam bersabda
pada saat sejumlah Sahabat duduk disekeliling beliau : "Berbai'atlah kalian
kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, “Dan
tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, tidak
membuat kebohongan diantara tangan — tangan dan kaki — kaki kalian,
tidak mendurhakai perkara yang ma'ruf.” “Barangsiapa diantara kalian

yang memenuhinya, maka pahalanya ada disisi Allah Subhanahu wa

1 At Thabrani dalam Mu’jam Kabir 416/19 No. 16672, dan Mu’jam Abi Ya'li No. 211.
2 HR Imam Bukhari No. 1936 dan HR Imam Muslim No. 1111.
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ta’ala.” “Dan barangsiapa yang melakukan sesuatu dari yang demikian itu,
lalu dia dijatuhi hukuman didunia, maka itu adalah kaffarat baginya.” Dan
barangsiapa yang melakukan sesuatu dari yang demikian itu, lalu Allah
menutupi (kejahatan) nya, maka urusannya kembali kepada Allah.” “Jika
Dia berkehendak, maka Dia akan mengampuninya, dan jika Dia
berkehendak, maka Dia akan menyiksanya." “Maka kami membai'at

Beliau untuk perkara — perkara tersebut.

138-3. Diriwayatkan oleh Zaid bin Aslam, ada seorang laki-laki mengakui dirinya
telah berzina, Rasulullah pun mengetahuinya lalu la bersabda: “Wabhai
manusia! Sudah tiba masanya kalian berhenti melanggar hukum-hukum
Allah. dan barang siapa yang melakukannya, maka hendaknya ia menutupi
dirinya dengan tabir Allah Azza wa Jalla , karena barang siapa yang
menampakkan kepada kami jati dirinya, maka kamipun akan menegakkan
hukum Allah.?

Ketigapuluhsatu: Saling Memaafkan dan Berjabat Tangan Dapat
Mengampuni Dosa-Dosa

139-1. Diriwayatkan oleh Ubadah bin Ash Shamit berkata: saya mendengar
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidaklah seseorang yang
terluka di jasadnya lalu menyedekahkannya melainkan Allah akan
menghapus dosanya seperti yang ia sedekahkan."

140-2.Diriwayatkan oleh Hisyam bin Amir, Rasulullah bersabda: "Tidak halal bagi
seorang muslim memutus (hubungan dengan saudaranya) yang muslim melebihi
tiga hari, karena keduanya menyimpang dari kebenaran selama keduanya dalam
pemutusan hubungan tersebut. Sesungguhnya yang lebih dahulu kembali dari
keduanya, maka kembalinya tersebut merupakan kafarat (pelebur dosa). Jika

keduanya meninggal dalam keadaan memutuskan hubungan mereka berdua, maka

1 HR Imam Bukhari No. 18 dan HR Imam Muslim No. 1709
2 Dikeluarkan Imam Malik dalam Mautha’ 835/2 No. 1508, Imam Hakim 244/4 No. 8615, Imam
al Baihaqi 330/8 No. 17379 dan dishahihkan Albani dalam shahih Jami’ Kabir No. 149.
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keduanya tidak akan masuk surga selamanya, dan jika salah satunya memberi salam
kepada yang lain lalu dia enggan untuk menjawab salam dan kata
persahabatannya, maka malaikat yang menjawab salamnya tersebut dan syetan

menjawab yang lain (keengganannya).”

Ketigapuluhdua: Berambut Putih (Uban) Dalam Islam Dapat

Meleburkan Dosa-Dosa

141-1. Diriwayatkan oleh Amr bin Syuaib dari ayahnya, dari pamannya Abdullah
bin Umar, ia berkata bahwa Rasulullah bersabda: “Uban adalah cahaya
bagi seorang mukmin. Tidaklah seseorang beruban walaupun sehelai-
dalam Islam melainkan setiap ubannya akan dihitung sebagai suatu

kebaikan dan akan meninggikan derajatnga.”

142-1. Dari Said bin Abi Said dari Abdillah bin Abi Qatadah dari Abi Qatadah ia
mendengar Rasulullah bersabda: “Janganlah mencabut uban karena uban
adalah cahaya pada hari kiamat nanti. Siapa saja yang beruban dalam
Islam walaupun sehelai, maka dengan uban itu akan dicatat baginya satu
kebaikan, dengan uban itu akan dihapuskan satu kesalahan, juga

dengannya akan ditinggikan satu derajat.”

Ketigapuluhtiga: Gugur Di Jalan Allah Dapat Mengampuni

Setiap Perkara Kecuali Hutang

143-1. Dari Abu Qatadah, bahwasannya Rasulullah pernah berdiri di tengah-
tengah para sahabat, lalu Beliau mengingatkan mereka bahwa jihad di
jalan Allah dan iman kepada-Nya adalah amalan yang paling afdhal.

Kemudian berdirilah seorang sahabat, lalu bertanya, “Ya Rasulullah,

1 HR Imam Bukhari No. 407 dan dishahihkan Albani dalam Shahih Adab Mufrad No. 311

2 Dikeluarkan Imam Baihaqi dalam Sya’bu al Iman 205/5 No. 6387 dan HR Imam Abu Dawud
No. 4202

3 Ibnu Huban dalam Shahihnya 253/7 No. 2985 dan diperbaiki oleh Albani dalam Silsilah Hadits
Shahih No. 1243
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bagaimana pendapatmu jika aku gugur di jalan Allah, apakah dosa-dosaku
akan terhapus dariku?” Maka jawab Rasulullah kepadanya “Ya, jika
engkau gugur di jalan Allah dalam keadaan sabar mengharapkan pahala,
maju pantang melarikan diri.” Kemudian Rasulullah bersabda: “Melainkan
hutang, karena sesungguhnya Jibril 'alaihissalam menyampaikan hal itu
kepadaku.”

144-2. Dari Abdillah bin Amr bin Ash bahwa Nabi SAW bersabda: “Mati di jalan
Allah (mati syahid) menebus segala sesuatu kecuali hutang.”

145-3. Hadits riwayat Abu Sa’id Al Khudri Ra, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Hai Abu Said! Siapa yang rela bahwa Allah Tuhannya, Islam
agamanya dan Muhammad Nabinya, orang itu pasti masuk surga.” Abu
Said tertarik mendengarnya dan mengatakan: “Ulangilah sekali lagi ya
Rasulullah!” Lalu diulang oleh nabi. Kemudian beliau berkata: “Dan yang
lain, karenanya seseorang dinaikkan seratus tingkat dalam surga. Jarak
antara tiap-tiap tingkat itu sejauh antara langit dan bumi. Abu Said
bertanya: “Apakah itu ya Rasulullah?” Nabi menjawab: “Berjuang di jalan
Allah, berjuang di jalan Allah®

146-4. Orang yang mati syahid diampuni dosa sejak awal tetesan darahnya. Dari
Qois al-Judzamiy berkata, telah bersabda Rasulullah SAW: “Orang yang
mati syahid itu mempunyai enam keistimewaan; diampuni dosa sejak awal
tetesan darahnya, melihat tempatnya di surga, dilindungi dari adzab kubur,
aman dari rasa terkejut yang sangat besar (maksudnya, ketika dibangkitkan
dari kubur pada hari kiamat), diberi hiasan dengan perhiasan iman,
dinikahkan dengan bidadari yang bermata jeli dan diberi hak untuk

memberi syafaat sekitar 70 orang dari kerabatriya”.

1 HR Imam Muslim No. 1885

2 HR Imam Muslim No. 1886

3 HR Imam Muslim No. 1884.

4 Dikeluarkan Imam Ahmad 419/28 No. 17182, Imam Tirmidzi No. 1663 dan Imam Ibnu Majah
No. 2799.
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147-5.

Hadits riwayat Sahal bin Hanif bahwa Nabi SAW bersabda: “Siapa yang
meminta kepada Allah mati syahid dengan jujur, niscaya Allah akan
menyampaikannya ke tingkat (tempat tinggal) para syuhadak kendati ia

mati di atas kasurnya®

Ketigapuluhempat: Taubat Nasuha Dapat Menghapus Semua

Dosa

148-1.

149-2.

150-2.

dan Kesalahan

Hadits dari Abi Ubaidah dari Abdillah, Nabi SAW bersabda: “Orang yang
bertaubat dari dosa, bagaikan dia tidak punya ddsa."

Hadits dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya

Allah sangat gembira dengan taubat hamba-Nya ketika ia bertaubat pada-
Nya melebihi kegembiraan seseorang di antara kalian yang berada di atas
kendaraannya dan berada di suatu tanah yang luas (padang pasir),
kemudian hewan yang ditungganginya lari meninggalkannya. Padahal di

hewan tunggangannya itu ada perbekalan makan dan minumnya. Sehingga
ia pun menjadi putus asa. Kemudian ia mendatangi sebuah pohon dan tidur
berbaring di bawah naungannya dalam keadaan hati yang telah berputus
asa. Tiba-tiba ketika ia dalam keadaan seperti itu, kendaraannya tampak
berdiri di sisinya, lalu ia mengambil ikatnya. Karena sangat gembiranya,

maka ia berkata, ‘Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan aku adalah Rabb-

Mu.’ la telah salah mengucapkan karena sangat gembiranya.”

Hadits riwayat Abi Burdah, ada seorang sahabat Nabi SAW bersabda: “Hai
manusia, bertaubatlah kalian kepada Allah dan beristighfarlah kepadaNya,
maka sesungguhnya aku bertaubat dan beristighfar kepada Allah setiap
hari seratus kali.*, maka aku berkata kepadanya: ya Allah seungguh aku

memohon ampunan kepadaMu, dan meminta taubat kepadaMu: dua-

duanya atau salah satu ya Rabb? Allah berkata:”ini atau itu sama.

1 HR Imam Muslim No. 1909.

2 HR Imam Ibnu Majah No. 4250, dan Imam Thabrani No. 10281.
3 HR Imam Bukhari No. 6309 dan HR Imam Muslim No. 3747

4 HR Imam Ahmad No. 18293 dan HR Imam Muslim No. 2702
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151-3. Hadits riwayat Ibnu Umar Ra, ia berkata: “Kami pernah menghitung
bacaan zikir Rasulullah SAW dalam satu majelis. Beliau ucapkan,
“Robbighfirlii wa tub ‘alayya innaka anta tawwaabul ghofuur’(Wabhai
Rabbku, ampunilah aku dan terimalah taubatku, sesungguhnya Engkau

Maha Penerima taubat dan ampunan)”, sebanyak 100"kali.”
Ketigapuluhlima: Do’a Kafaratul Majlis Dapat Menutupi Dosa

152- 1. Hadits dari Jubair bin Mut'im Ra, Rasulullah SAW bersabda: “Barang
siapa yang mengatakan: “Maha Suci Allah dan Pujian bagi-Nya, Maha Suci
Engkau, Ya Allah dengan memuji-Mu, Aku bersaksi Tiada llah Kecuali Engkau,
aku memohon ampunan-Mu, dan aku bertobat kepada-Mu.” Maka,
mengucapkannya di majelis zikir bagaikan penutup yang mempercantiknya, dan
orang yang mengucapkan di majelis yang melalaikan maka itu sebagai penghapus

dosa baginyd’

153- 2. Hadits riwayat Abi Hurairah Ra, Nabi SAW bersabda: “Barangsiapa yang
duduk dalam majelis, lalu di dalamnya banyak kegaduhan, maka hendaknya dia
berkata sebelum bangun dari majelisnya itu: “Maha Suci Engkau, Ya Allah
dengan memuji-Mu, Aku bersaksi Tiada llah Kecuali Engkau, aku memohon
ampunan-Mu, dan aku bertobat kepada-Mu.” Melainkan akan diampunkan

baginya terhadap apa-apa yang terjadi di majelis tersebut. 3

Ketigapuluhenam: Shalawat Kepada Nabi SAW Dapat Menutupi

Dosa, Meninggikan Derajat dan Dituliskan Kebaikan Baginya

154- 1. Dari Abi Thalhah al-Anshari (radhiyAllahu ‘anhu), beliau berkata: Pada
suatu hari, Rasulullah berada dalam keadaan yang sangat baik, jelas terpapar pada
wajahnya kegembiraan, maka (para sahabat) bertanya:“Wahai Rasulullah, pada
hari ini engkau dalam keadaan yang sangat baik, jelas dapat dilihat kegembiraan

pada wajahmu?”’Beliau berkata:"Benar, telah datang kepadaku (malaikat) dari

1 HR Imam Abu Dawud No. 1516 dan HR Imam at Tirmidzi No. 2434
2 HR Imam an Nasa'i No. 10257
3 HR Imam Ahmad No. 10415 dan HR Imam at Tirmidzi No. 2433
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Tuhan-ku, ia berkata:“Siapa yang bershalawat kepadamu dari ummatmu satu Kali,
niscaya Allah mencatat baginya sepuluh kebaikan, menghapuskan darinya
sepuluh keburukkan (dosa), mengangkat baginya sepuluh darjat’/kemuliaan, dan

membalas kepadanya sebagaimana selawat tersébut.”

1 HR Imam Ahmad No. 16351 dan Imam Thabrani dalam Mu’jam Kabir No. 4720.
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